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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui perbandingan efetivitas pelatihan
offline dan pelatihan online dalam meningkatkan pemahaman karyawan di PT
Semen Tonasa, (2) Mengukur perbedaan signifikan Tingkat pemahaman karyawan
pelatihan terhadap materi pelatihan berdasarkan metode pelatihan yang digunakan
baik offline maupun online. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif pada PT Semen Tonasa. Data tersebut diperoleh melalui data
primer berupa observasi, dokumentasi serta wawancara langsung kepada karyawan
PT Semen Tonasa. Penelitian ini jJuga menggunakan data sekunder yang diperoleh
melalui website resmi PT Semen Tonasa dan jurnal penelitian terdahulu. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Pelatihan offline lebih unggul dalam
meningkatkan pemahaman praktis karyawan karena adanya simulasi langsung,
sedangkan pelatihan online lebih efektiv dalam menyampaikan teori dan
memebrikan fleksibiltas pembelajaran, (2) Pelatihan offline memiliki keunggulan
dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilab praktis karyawan sedangkan
Pelatihan online lebih fleksibel dan efisien dari segi waktu dan biaya.

Kata Kunci: Efektivitas, Pelatihan Offline, Pelatihan Online, Pelatihan Basic Safety
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ABSTRACT

This research aims to (1) determine the comparison of the effectiveness of offline
training and online training in increasing employee understanding at PT Semen
Tonasa, (2) Measure significant differences in the level of understanding of training
employees towards training materials based on the training methods used both
offline and online. This research uses a qualitative method with a descriptive
approach at PT Semen Tonasa. This data was obtained through primary data in the
form of observation, documentation and direct interviews with PT Semen Tonasa
employees. This research also uses secondary data obtained through the official PT
Semen Tonasa website and previous research journals. The results of this research
show that (1) Offline training is superior in increasing employees' practical
understanding due to direct simulations, while online training is more effective in
conveying theory and providing learning flexibility, (2) Offline training has
advantages in increasing employees' practical understanding and skills. while
online training is more flexible and efficient in terms of time and costs.

Keywords: Effectivity, Offline Training, Online Training, Basic Safety Training
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sumber daya manusia (SDM) memainkan peran penting dalam mencapai
kesuksesan dan keunggulan Perusahaan. Karyawan yang kompeten, terampil, dan
handal adalah asset utama yang membantu organisasi mencapai tujuan strategisnya.
Menurut Karuppu (2021), keberhasilan suatu organisasi sangat bergantung pada
kualitas standar SDM yang dimilkinya. Hal serupa diungkapkan oleh Wiliandari
(2014) bahwa mutu organisasi sangat terkait erat dengan kualitas SDM. Di era
globalisasi yang terus berubah, Perusahaan perlu beradaptasi dengan cepat.
Menurut Sihombing & Vearwati (2020), perubahan didunia bisnis menurut SDM
untuk memilki kemampuan bersaing dalam menghadapi tantangan baru. Sejalan
dengan itu, Ansah & Rota (2019) menyebutkan bahwa karyawan adalah asset utama
Perusahaan, memainkan peran penting dalam kesuksesan organisasi.

Dalam menghadapi dinamika ekonomi global yang semakin kompetitif,
Perusahaan dituntut untuk memiliki SDM yang berkualitas dan mampu bersaing.
Sayangnya, di Indonesia, kualitas SDM masih menghadapi tantangan serius.
Berdasarkan hasil indeks Inovasi Global 2018-2020, Indonesia menduduki
peringkat 85 dari 129 negara, mencerminkan kualitas SDM yang belum optimal.
Hal ini menjadi perhatian serius, terutama dalam pengelolaan dan pengembangan
SDM yang bertujuan untuk meningkatkan daya saing Perusahaan ditingkat global.

Indonesia tidak bergerak dari peringkat 85 dan menduduki posisi kedua

terakhir di ASEAN. Sebagian besar orang percaya bahwa sumber daya manusia



Indonesia tidak mampu menguasai teknologi dan menggunakan pengetahuan ini
untuk meningkatkan laju industri. Ini adalah fenomena yang sangat
mengkhawatirkan, sehingga memiliki implikasi penting bagi suatu negara, terutama
organisasi di dalamnya, untuk pengelolaan kualitas dan pengembangan sumber
daya manusia nya.

Salah satu cara meningkatkan kualitas SDM adalah melalui pelatihan.
Menurut Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia
Nomor 11 Tahun 2013, pelatihan kerja bertujuan untuk memberikan,
meningkatkan, serta mengembangkan kompetensi kerja, produktivitas, disiplin,
sikap, dan etos kerja pada Tingkat keterampilan tertentu. Dalam konteksi ini,
pelatihan dan pengembangan SDM menjadi sangat penting untuk memastikan
karyawan memiliki keterampilan yang dibutuhkan Perusahaan. Menurut Karim
(2019), kualitas SDM yang terlatih sangat memengaruhi keberhasilan Perusahaan.
Juwita (2019) menambahkan bahwa pelatihan merupakan kegiatan penting yang
dirancang untuk meningkatkan kinerja pegawai.

Laporan yang diterbitkan oleh Towards Maturity (2018) menyatakan bahwa
pelatihan e-learning memiliki kemampuan untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran hingga 60% terutama karena peserta dapat belajar sesuai ritme
mereka sendiri. terutama karena metode ini memungkinkan karyawan untuk belajar
kapan saja dan dimana saja. Pelatihan online sangat relevan karena fleksibilitas
waktu dan tempat, terutama ditengah pandemi COVID-19 kemarin yang memaksa
banyak perusahaan untuk beradaptasi dengan pembelajaran jarak jauh. Dalam

industri berkembang pesat, seperti industry semen, karyawan dihadapkan pada



berbagai tantangan teknis dan operasional yang memerlukan keterampilan dan
pemahaman mendalam, salah satumya yaitu PT Semen Tonasa.

PT Semen Tonasa, merupakan salah satu produsen semen terbesar di
Indonesia yang didirikan pada tahun 1968 oleh Jenderal M. Yusuf, menempati lahan
seluas 1.571 hektar yang beralamat di Desa Biring Ere, Kecamatan Bungoro,
Kabupaten Pangkep, sekitar 68 kilometer dari kota Makassar sangat menyadari
pentingnya pelatihan dalam memastikan keselamatan, efisiensi, dan kualitas
operasional. Dengan jumlah karyawan lebih dari 1.000 orang.

PT Semen Tonasa menghadapi kebutuhan untuk melatih karyawan dalam
menghadapi proses produksi yang kompleks. Pelatihan ini bertujuan untuk
meningkatkan kompetensi, terutama dalam penggunaan teknologi, pemahaman
prosedur, dan penerapan standar keselamatan.

Karyawan PT. Semen Tonasa dihadapkan dengan berbagai tantangan teknis
dan operasional yang memerlukan keterampilan khusus dan pemahaman yang
mandalam mengenai basic safety. Pelatihan ini merupakan kewajiban bagi seluruh
karyawan sebagai bagian dari prosedur keselamatan kerja. Oleh karena itu,
pelatihan karyawan menjadi aspek krusial meningkatkan efisiensi, kualitas, dan
keselamatan kerja di industri semen. Pelatihan karyawan sangat penting karena
memahami standar keselamatan, penggunaan teknologi, dan operasional sangat
menentukan efektivitas dan efisien pekerjaan. Maka dari itu, untuk mendukung
perkembangan ini, perusahaan perlu memberikan pelatihan yang efektif kepada

karyawan mereka, pelatihan ini dapat dilakukan secara offline maupun online.



Pelatihan kerja di PT Semen Tonasa dilakukan dalam dua metode utama,
yaitu secara offline (tatap muka) dan online (e-learning). Pelatihan offline biasanya
dilaksanakan di lokasi PT Semen Tonasa Divisi Diklat atau di tempat yang telah
ditentukan, dengan menghadirkan instruktur secara langsung. Peserta pelatihan
dapat berinteraksi langsung dengan instruktur dan rekan-rekan mereka, yang
memungkinkan diskusi lebih mendalam dan praktik langsung dan mendapatkan
umpan balik secra real-time. Namun, Seiring dengan perkembangan teknologi dan
transformasi digital, pelatihan online telah manjadi alternatif popular dalam
berbagai Perusahaan, termasuk PT Semen Tonasa. Pelatihan online memungkinkan
karyawan belajar dengan fleksibilitas tinggi, baik dari segi waktu maupun tempat.

Meskipun pelatihan online menawarkan fleksibiltas dan kenyamanan, masih
muncul pertanyaan mengenai efektivitasnya dibandingkan dengan pelatihan offline.
Namun, pelatihan offline memberikan keuntungan lain, yaitu interaksi langsung
yang dapat meningkatkan motivasi dan pemahaman karyawan (Clark & Mayer,
2016). Studi lain juga menunjukan bahwa metode blended learning, kombinasi
antara pelatihan offline dan online, seringkali memberikan hasil yang lebih baik
dalam hal pemahaman dan retensi pengetahuan (Melati et. 2010). Perusahaan dan
organisasi harus memiliki karyawan yang kompeten dan handal.

Namun, meskipun pelatihan online memiliki banyak keuntungan, pelatihan
offline masih dianggap penting oleh sebagian besar Perusahaan termasuk PT Semen
Tonasa. Dalam pelatihan offline, karyawan dapat berinteraksi langsung dengan
struktur dan rekan kerja, mendapatkan feedback secara real-time, serta terlibat

dalam diskusi kelompok yang dapat memperdalam pemahaman. Menurut Clark &



Mayer (2016) dalam bukunya e-learning and the Scince of Instruction, interaksi
langsung dengan struktur dan peserta lain dalam pelatihan offline dapat
meningkatkan motivasi dan engagement, yang pada gilirannya memperbaiki retensi
pengetahuan karyawan. Beberapa penelitian terdahulu membandingkan efektivitas
pelatihan online dan offline diberbagai konteks industri. Misalnya penelitian yang
dilakukan oleh Sitzmann et al (2010) yang dipublikasikan di personnel psychology,
menemukan bahwa pelatihan online dapat seefektiv pelatihan offline dalam hal
pemahaman konseptual dan pengetahuan teoritis. Sementara itu penelitian oleh
Melati et. (2010) yang diterbitkan oleh U.S. Department of Education menunjukan
bahwa peserta pelatihan yang menggunakan metode blended learning (kombinasi
pelatihan online dan offline) memilki pemahaman yang lebih baik dibandingkan
dengan peserta yang hanya mengikuti satu metode saja. Kombinasi kedua metode
memungkinkan peserta mendapatkan keuntungan dari fleksibilitas online serta
interaksi tatap muka (offline). Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Harlestiyani,
R. (2017) bahwa pelatihan offline lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan
soft skills seperti komunikasi, kerja sama tim, dan kepemimpinan. Namun studi dari
Bristow et al. (2011) dalam Journal of Business Research mengungkapkan
pelatihan online juga lebih efektiv daripada pelatihan offline jika Perusahaan
memiliki sistem teknologi yang canggih dan peserta mahir menggunakannya.
Penelitian ini sangat penting bagi PT Semen Tonasa karena dapat membantu
mereka mengevaluasi seberapa efektif metode pelatihan karyawan. Dengan
membandingkan efektivitas pelatihan online dan pelatihan offline dalam konteks

ini, peneliti berharap dapat memberikan kontribusi bagi perusahaan dalam



menetukan metode pelatihan yang paling efektif dan efisien untuk meningkatkan
keterampilan karyawan dalam menangani situasi darurat.

Departemen yang khusus mengenai pengelolaan sumber daya manusia
dipimpin oleh Departemen SDM Biro Diklat. Berdasarkan uraian dasar pemikiran
yang tertera diatas, maka peneliti dengan ini mengambil judul: “Perbandingan

Efektivitas Pelatihan Offline dan Online Penggunaan Basic Safety Pada Karyawan PT

Semen Tonasa.”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, penelitian ini
bertujuan untuk menjawab.
1) Bagaimana Perbandingan efektivitas pelatinan offline dan pelatihan online
dalam meningkatkan pemahaman karyawan di PT Semen Tonasa.
2) Apakah Ada Perbedaan signifikan dalam pemahaman karyawan anatara

metode pelatihan online dan pelatihan offline.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:
1) Mengetahui perbandingan efetivitas pelatihan offline dan pelatihan online

dalam meningkatkan pemahaman karyawan di PT Semen Tonasa.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1) Manfaat Teoritis



a. Bagi Peneliti
Penelitian ini menerapkan teori yang telah dipelajari selama perkuliahan
di fakultas Bisnis dan Ekonomika untuk meningkatkan kemampuan dalam
menulis karya ilmiah.

b. Bagi Pustaka
Penelitian ini akan menjadi Referensi untuk penelitian selanjutnya terkait
perbandingan metode pelatihan online dan offline serta bagaimana Tingkat
pemahaman karyawan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan
sebagai referensi peneliti lain dalam studi-studi selanjutnya mengenai
topik yang sama atau serupa.

c. Bagi PT Semen Tonasa
Penelitian ini dapat membantu PT Semen Tonasa dalam memilih metode
pelatihan yang paling efektif antara online dan offline. Dengan memahami
faktor-faktor yang memengaruhi efetivitas pelatihan, Perusahaan dapat
melakukan perbaikan pada pelaksanaan pelatihan untuk memenuhi

kebutuhan dan preferensi karyawan.

2) Manfaat Praktis
a. Bagi Perusahaan
Penelitian ini mampu menjadi bahan evaluasi bagi perusahaan terkait
perbandingan metode pelatihan online dan offline serta bagaimana Tingkat
pemahaman karyawan..

b. Bagi Mahasiswa



Penelitian ini diharapkan mampu menjadi rujukan, referensi dan kajian
lanjutan bagi penelitian berikutnya terutama mengenai metode pelatihan

online dan offline.

1.5 Batasan Penelitian

Penelitian ini hanya berlaku untuk PT Semen Tonasa dan mungkin tidak
sepenuhnya dapat digeneralisasikan ke perusahaan di industri atau sektor lain yang
memiliki karakteristik berbeda dalam hal pelatihan dan pengembangan karyawan.
Fokus penelitian ini terbatas pada perbandingan antara pelatihan offline dan

pelatihan online.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Pelatiahan
2.1.1 Pengertian Pelatihan

Pelatihan adalah upaya terencana untuk mengembangkan keterampilan,
pengetahuan, dan sikap karyawan agar sesuai dengan tuntutan pekerjaan mereka.
Menurut Noe (2019), pelatihan adalah usaha yang sistematis untuk memfasilitasi
pembelajaran kompetensi terkait pekerjaan.

Tujuan Pelatihan adalah untuk mengembangkan potensi karyawan sehingga
mereka dapat berkontribusi lebih efektif dalam pekerjaan mereka. Armstrong
(2018) mengungkapkan bahwa pelatihan bertujuan untuk memperbaiki Kkinerja
kerja, mempersiapkan karyawan menghadapi tantangan dimasa depan, dan
mengembangkan konpetensi spesifik yang dibutuhkan organisasi.

Pelatihan adalah proses secara sistematis yang dirancang untuk meningkatkan dan
membekali karyawan dengan memperluas pengetahuan, pemahaman, menambah
keahlian, serta kemampuan dan perilaku karyawan melalui pengalaman belajar
(Kasmir,2016). Dengan pelatihan yang tepat, Perusahaan diharapkan dapat
membantu karyawan mencapai hasil kerja yang telah ditetapkan. Simamora (2019)
mendeskripsikan pelatihan kerja merupakan salah satu elemen penting dalam
pengembangan sumber daya manusia diperusahaan dengan adanya pelatihan dalam
Perusahaan atau organisasi maka dapat dimungkinkan terjadi peningkatan

produktivitas kerja, yang juga dikarenakan para karyawan yang telah memiliki
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modal atau kemampuan yang cukup untuk mencapai tujuan Perusahaan atau
organisasi.

Menurut Wibowo (2020) pelatihan merupakan kerja yang efektif yang dapat
meningkatkan produktivitas karyawan dan meminimalisir kesalahan dalam
pekerjaan, selain itu pelatihan membantu karyawan menjadi lebih puas dengan
pekerjaan mereka, yang pada akhirnya dapat berdampak positif pada kinerja
Perusahaan secara keseluruhan. Untuk mengubah tingkah laku karyawan untuk
mencapai tujuan organisasi, dengan pelatihan organisasi mampu meningkatkan
produktivitas tenaga kerja, hal ini dikarenakan karyawan telah memiliki modal atau
kapabilitas yang memadai untuk meraih visi Perusahaan atau organisasi.
Notoadmojo (2009) mendefiniskan pelatihan merupakan Upaya untuk
mengembangkan Sumber Daya Manusia terutama untuk mengembangkan
kemampuan intelektual dan kepribadian manusia. Hasibuan, (2019) menyatakan
bahwa pelatihan merupakan suatu usaha peningkatan pengetahuan dan keahlian
seorang karyawan untuk mengerjakan suatu pekerjaan tertentu.selain itu menurut
Widodo (2017:82) pelatihan adalah serangkaian Tindakan sistematis yang
dilakukan oleh individu untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan
mereka, sehingga dapat berfungsi secara professional di tempat kerja. Pelatihan
harus dirancang untuk memenuhi baik tujuan organisasi maupun tujuan pribadi
karyawan. Pelatihan biasanya dianggap sebagai salah satu kegiatan yang paling
umum, dan para pemimpin mendukungnya karena dapat meningktakan
keterampilan karyawan, yang pada gilirannya meningkatkan produktivitas.

Sinambela, (2018:170) menyatakan pelatihan kerja adalah proses sistematis yang
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diselenggarakan oleh organisasi untuk meningkatkan kemampuan, keterampilan,
pengetahuan, dan sikap individu, sehingga mereka dapat mengubah perilaku
mereka guna mencapai tujuan organisasi. Rivai (2018:173) menekankan bahwa
beberapa factor penting perlu dipertimbangkan dalam pelatihan kerja, seperti
ketepatan waktu, efisiensi biaya, kesesuaian materi pelatihan, prinsip-prinsip
pembelajaran, kecukupan fasilitas, kemampuan peserta, serta keahlian dan
preferensi pelatin atau instruktur. Kurniawati (2021) mengemukakan bahwa
pengembangan sumber daya manusia merupakan Langkah strategis untuk
meningkatkan kemampuan, keterampilan, dan pandangan karyawan, dengan tujuan
agar mereka dapat bekerja lebih efektif dan efisien dalam mencapai sasaran
Perusahaan.

Menurut Dessler (2020), pelatihan adalah sebuah proses untuk mengajarkan
karyawan yang baru atau karyawan yang sudah ada dengan keterampilan dasar
nantinya mereka perlukan untuk melaksanakan pekerjaan dengan efektiv dan
afisein tertentu. Pendapat lainnya menurut Sri Larasati (2018), dikatakan bahwa
pelatihan merupakan suatu proses Pendidikan jangka pendek yang membutuhkan
aturan yang terstruktur sehingga karyawan non manajemen dapat memperoleh

pengetahuan dan keterampilan teknis untuk mencapai tujuan.

2.1.2 Jenis-Jenis Pelatihan
A. Pelatihan Online
Pelatihan yang dilakukan melalui platform digital atau internet dikenal

sebagai pelatihan online, yang berkembang pesat seiring dengan kemajuan



12

teknologi informasi. Pelatihan online dapat dilakukan baik secara sinkron
(langsung) maupun asinkron (tidak langsung); keduanya memungkinkan akses
informasi yang lebih mudah dan fleksibilitas waktu dan tempat, menurut Clark dan
Mayer (2016). Salah satu keunggulan pelatihan online adalah kemampuan untuk
menyampaikan materi dengan efektif kepada peserta yang terdistribusi secara

geografis.

1) Kelebihan Pelatihan Online

Pelatihan online semakin populer karena beberapa alasan, terutama di era
digital saat ini. Menurut Clark dan Mayer (2016), ada beberapa keuntungan dari
pelatihan online, antara lain:
a) Fleksibilitas waktu dan tempat

Fleksibilitas waktu dan tempat adalah salah satu keunggulan utama
pelatihan online. Selama mereka terhubung ke internet, peserta pelatihan dapat
mengakses konten kapan saja dan di mana saja. Mereka yang memiliki jadwal yang
padat dapat tetap mengikuti pelatihan tanpa terganggu oleh kewajiban pekerjaan
lainnya. menurut penelitian Nguyen et al. (2019) Fleksibilitas ini terbukti
meningkatkan partisipasi karyawan dalam pelatihan karena mereka dapat
menyesuaikan waktu belajar sesuai kebutuhan mereka.
b) Skalabilitas

Dengan pelatihan online, penyelenggara dapat menyampaikan materi
pelatihan kepada banyak peserta secara bersamaan, tanpa dibatasi oleh kapasitas

ruang pelatihan secara fisik. menurut Zhang dan Zhou (2018) Pelatihan online
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sangat efektif dalam skala besar, ini terutama berlaku untuk perusahaan yang
memiliki karyawan yang tersebar di seluruh dunia. Dibandingkan dengan instruksi
tatap muka, konten digital dapat dikirim dengan biaya yang lebih rendah.
c) Personalisasi Dan Kustomisasi Materi

Dengan pelatihan online, peserta dapat menyesuaikan materi sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuan setiap peserta. Beberapa platform memiliki fitur yang
memungkinkan peserta memilih topik dan belajar dengan kecepatan yang mereka
inginkan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Anderson et al. (2017), metode
yang dipersonalisasi ini meningkatkan efektivitas pembelajaran karena setiap
peserta memiliki kesempatan untuk berkonsentrasi pada hal-hal yang paling mereka
butuhkan.
d) Pengehemat Biaya

Jika dibandingkan dengan pelatihan offline, pelatihan online biasanya lebih
murah. Biasanya, biaya yang perlu dibayar untuk pelatihan online terbatas pada
biaya pengembangan konten digital dan platform. Ini lebih hemat biaya karena tidak
perlu mempertimbangkan biaya perjalanan, akomodasi, atau penyewaan tempat

(Brown et al, 2020).

2) Kelemahan Pelatihan Online

Dibalik berbagai kelebihannya, pelatihan online juga memiliki beberapa
kelemahan yang dapat memengaruhi efektivitas, antara lain:
a) Kurangnya Interaksi Tatap Muka

Salah satu masalah utama pelatihan online adalah kurangnya interaksi
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langsung antara instruktur dan peserta. Seringkali, pelatihan online tidak mampu
menciptakan lingkungan diskusi yang dinamis seperti yang dapat dilakukan dalam
pelatihan tatap muka. Robbins dan Judge (2017) menyatakan bahwa Interaksi
langsung melalui diskusi, tanya jawab, dan Klarifikasi langsung sangat penting
untuk meningkatkan pemahaman, Ketiadaan interaksi ini dapat membuat peserta
kurang terlibat dan tidak termotivasi untuk belajar.
b) Kebutuhan Akses Teknologi Yang Stabil

Peserta yang ingin mengikuti pelatihan online harus memiliki akses internet
yang stabil dan perangkat teknologi yang memadai. Menurut Zhang & Zhou (2018)
Pelatihan online menghadapi tantangan besar di beberapa tempat, terutama di
daerah yang kurang berkembang. Selain itu, jika peserta tidak mahir menggunakan
teknologi secara efektif, pelatihan online dapat menjadi tidak efektif.
c¢) Tingkat Disiplin Yang Lebih Tinggi

Karena pelatihan online biasanya dilakukan secara mandiri, peserta harus
sangat termotivasi dan disiplin. Selama proses pelatihan, beberapa orang mungkin
mengalami kesulitan untuk tetap fokus dan konsisten tanpa pengawasan langsung
dari instruktur atau interaksi rutin dengan rekan-rekan mereka. Karena peserta
sering terganggu oleh aktivitas lain, tingkat dropout dalam pelatihan online
cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan pelatihan tatap muka, menurut Clark
dan Mayer (2016).
d) Keterbatasan pada Pembelajaran Praktis

Jika diberikan secara online, beberapa jenis pelatihan, terutama yang teknis

atau memerlukan keterampilan praktik langsung, mungkin tidak efektif. Pelatihan
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yang melibatkan simulasi fisik, demonstrasi langsung, atau keterampilan motorik,
seperti penggunaan Basic Safety, teknik produksi, dan pemeliharaan mesin, akan
lebih sulit untuk disampaikan melalui platform digital. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Anderson et al. (2017), pelatihan keterampilan yang memerlukan

interaksi fisik lebih efektif dilakukan secara offline.

B. Pelatihan Offline

Pelatihan offline, juga dikenal sebagai pelatihan tatap muka, adalah jenis
pelatihan konvensional di mana peserta dan instruktur berada di tempat yang sama
secara fisik. Menurut Robbins dan Judge (2017), karena pelatihan ini
memungkinkan kontak, diskusi, dan umpan balik langsung antara instruktur dan
peserta, pelatihan ini menghasilkan pengalaman belajar yang interaktif. Dalam
pelatihan offline, instruktur dapat mengontrol suasana kelas, mengawasi partisipasi
peserta, dan memberikan perhatian langsung terhadap masalah yang muncul selama
sesi pelatihan.

Pelatihan offline seringkali dianggap lebih efisien untuk meningkatkan
keterampilan interpersonal, seperti komunikasi dan kerja tim, serta keterampilan
teknis yang membutuhkan praktik dan demonstrasi langsung.

1) Kelebihan Pelatihan offline

Meskipun pelatihan online semakin berkembang pesat, ada beberapa
kelebihan pelatihan offline yang membuatnya masih relevan. Berikut adalah
beberapa kelebihan pelatihan offline menurut beberapa penelitian:

a) Interaksi Tatap Muka yang Intesif
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Salah satu keunggulan utama pelatihan offline adalah interaksi langsung
antara instruktur dan peserta. Menurut Brown (2019), peserta dalam pelatihan
offline memiliki kesempatan yang lebih besar untuk berinteraksi dengan instruktur
dan rekan-rekan mereka melalui tanya jawab dan diskusi, yang dapat menyebabkan
peningkatan pemahaman mereka tentang materi. Umpan balik langsung dari guru
sangat membantu peserta memahami materi dengan baik.

b) Pembelajaran Kontekstual dan Praktis

Pelatihan offline biasanya memungkinkan pembelajaran kontekstual, di
mana peserta dapat langsung menerapkan teori yang dipelajari dalam situasi
kehidupan nyata. Pelatihan teknis seperti penggunaan mesin atau perangkat tertentu
dapat diberikan secara langsung di lokasi pelatihan. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Robbins dan Judge (2017), pelatihan yang melibatkan praktik
langsung lebih efektif dilakukan secara offline karena instruktur dapat memberikan
demonstrasi langsung dan membantu peserta menerapkan keterampilan.

c) Meningkatkan Komunikasi dan Kerja Sama Tim

Peserta biasanya memiliki lebih banyak kesempatan untuk berinteraksi satu
sama lain selama pelatihan offline, seperti melalui simulasi, diskusi kelompok, atau
kegiatan kolaboratif. Hal ini tidak hanya meningkatkan pemahaman materi tetapi
juga meningkatkan kemampuan berinteraksi dengan orang lain, seperti berbicara,
bernegosiasi, dan bekerja sama dalam tim. Menurut Johnson et al. (2020), pelatihan
tanpa jadwal memungkinkan peserta untuk meningkatkan hubungan sosial, yang
dapat membantu meningkatkan efisiensi di tempat kerja.

d) Kendali yang Lebih Baik Katas Lingkungan Belajar
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Dalam pelatihan offline, instruktur memiliki kontrol yang lebih baik atas
lingkungan belajar, termasuk pengaturan materi, struktur waktu, dan penanganan
dinamika kelas. Ini memungkinkan instruktur untuk melihat kemajuan peserta
secara langsung, menemukan masalah, dan memberikan bantuan di lokasi (Robbins

dan Judge 2017).

2) Kelemahan Pelatihan Offline

Pelatihan offline memiliki banyak kelebihan, tetapi juga memiliki beberapa
kelemahan yang dapat memengaruhi Kinerjanya. Berikut adalah beberapa
kelemahan metode ini:
a) Biaya dan Waktu yang Lebih Tinggi

Salah satu kelemahan utama pelatihan offline adalah biaya yang lebih tinggi
dibandingkan dengan pelatihan online. Menurut penelitian oleh Brown (2019),
pelatihan offline biasanya memerlukan biaya tambahan seperti sewa tempat, biaya
perjalanan, akomodasi bagi peserta yang berasal dari luar daerah, serta biaya
konsumsi. Selain itu, pelatihan ini memerlukan penjadwalan yang ketat, sehingga
sulit untuk memberikan fleksibilitas waktu bagi peserta.
b) Terbatasnya Jumlah Peserta dan Lokasi

Jumlah peserta yang dapat berpartisipasi dalam pelatihan offline biasanya
dibatasi oleh kapasitas fisik ruang pelatihan. Hal ini dapat menjadi kendala,
terutama bagi perusahaan dengan banyak karyawan yang tersebar di seluruh dunia.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Zhang dan Zhou (2018), pelatihan offline

kurang efektif dari segi skala karena membutuhkan lebih banyak sumber daya untuk
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mengadakan pelatihan di berbagai tempat.
c) Keterbatasan dalam Menjangkau Karyawan Yang Terdistribusi

Pelatihan offline mungkin tidak efektif bagi perusahaan besar atau dengan
cabang di seluruh dunia. Untuk melatih karyawan secara cepat dan tepat waktu,
dibutuhkan waktu dan biaya tambahan untuk mengumpulkan semua peserta di satu
tempat. Karena tidak memerlukan mobilitas fisik, pelatihan online tampaknya lebih
efektif dalam menjangkau karyawan yang tersebar di berbagai wilayah, menurut
penelitian yang dilakukan oleh Anderson et al. (2017).
d) Keterbatasan Fleksibiltas

Pelatihan offline biasanya memiliki jadwal yang lebih ketat dibandingkan
dengan pelatihan online, yang berarti peserta harus hadir pada waktu dan tempat
yang telah ditentukan. Ini dapat menjadi kendala bagi peserta yang memiliki
kesibukan lain atau jadwal yang tidak dapat disesuaikan dengan waktu pelatihan
mereka. Selain itu, karyawan yang tidak dapat menghadiri pelatihan karena alasan

tertentu tidak akan dapat mengikutinya (Johnson et al., 2020).

2.1.3 Metode Pelatihan

Menurut  Suparyadi (2015:199) "Pelatihan sebagai suatu proses
pembelajaran dilakukan secara sistematis dengan maksud agar proses pembelajaran
ini dapat mencapai hasil yang optimal™, Dengan pendekatan sistematis ini, ada satu
elemen penting yang memengaruhi signifikan terhadap hasil pembelajaran, yaitu
pendekatan pembelajaran. Menurut Swasti (2010) metode atau teknik pelatihan

ditujukan untuk meningkatkan prestasi kerja karyawan, mengurangi absensi,
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perputaran, dan menghindarkan diri dari keusangan serta melaksanakn pekerjaan
dengan lebih baik.

Ada banyak metode pelatihan, tetapi tidak semua metode cocok untuk
menyajikan semua materi pelatihan atau sesuai dengan posisi dan pekerjaan
karyawan, tergantung pada kadaan Perusahaan dan kondisi lapangan, Perusahaan
harus mempertimbangkan memilih metode yang akan digunakan untuk
menghindari kehilangan waktu, tenaga, dan biaya. Peserta pelatihan memiliki
kemampuan untuk menguasai pengetahuan dengan baik, kemampuan mereka
meningkat, dan mereka dapat bertindak dengan cara tertentu seperti yang
diharapkan, maka nmetode pelatihan harus digunakan selama proses pembelajaran
yang sesuai. Ada dua jenis pelatihan, menurut Bangun (2012:210) yaitu on the job
training dan off job training.

1) On The Job Training
On the job training atau disebut juga dengan pelatihan dengan instruksi
pekerjaan sebagai suatu metode pelatihan dengan cara para pekerja atau calon
pekerja ditempatkan dalam kondisi pekerjaan yang real, dibawah bimbingan
dan supervisor dari pegawai yang telah berpengalaman atau supervisor.
Suparyadi (2015:201) menyatakan bahwa ““on the job training merupakan salah
satu metode yang paling baik untuk memberikan keterampilan atau kecakapan
yang tinggi kepada karyawan karena direncanakan, diorganisasikan, dan
dilakukan ditempat kerja. Metode on the job training ini metode yang paling
banyak digunakan oleh Perusahaan dalam melatih tenaga kerjanya baik

karyawan baru ataupun karyawan lama. Perusahaan akan menggunakan orang
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dalam Perusahaan yang melakukan pelatihan terhadap sumber daya

manusianya, biasanya dilakukan oleh atasannya langsung supaya lebih efisien.

Menurut Suparyadi (2015:205) Adapun bebrapa macam metode yang bisa

digunakan dalam on the job training meliputi:

a. Coaching
Suatu metode dimana seorang atasan atau ahli memberikan instruksi kepada
seorang bawahan tentang cara melakukan tuga-tugas pekerjaannya.

b. Demonstation
Merupakan cara menyampaikan materi pelatihan kepada peserta pelatihan
dengan menunjukan suatu proses, situasi, atau objek tertentu, baik itu nyata
atau hanya imitasi. Pelatih memainkan peran penting dalam pendekatan ini.
la beroperasi menggambarkan atau menunjukkan proses, situasi, atau benda
tertentu secara konkret kepada peserta pelatihan

c. Job rotation
Dengan berpindah dari satu pekerjaan ke pekerjaan lain, karyawan dapat
memperoleh pengalaman yang lebih luas sehingga mereka dapat melakukan
beberapa tipe pekerjaan yang berbeda.

d. Projects
Karyawan baru dilibatkan sebagai anggota suatu tim yang mengerjakan
suatu proyek sehingga karyawan tersebut lebih leluasa untuk mengikuti
bagian-bagian aktivitas bisnis yang berbeda. Metode ini memberikan

penyadaran kepada peserta pelatihan tentang adanya masalah.
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Off The Job Training

Menurut Bangun (20212:210) metode off the job training, pelatihan
dilaksanakan dimana karyawan dalam keadaan tidak bekerja dengan tujuan
agar terpusat pada kegiatan pelatihan saja, sedangkan Swasti (2010:68)
mengemukakan pelatihan off the job atau pelatihan diluar tempat kerja dapat
dilakukan dengn teknik- Teknik simulasi dan tekni presentasi informasi.

Para peserta biasanya mengikuti pelatihan diluar organisasi atau pelatih
didatangkan dari luar organisasi. Keuntungan dari metode ini merupakan para
peserta Latihan tidak merasa jenuh karena dilatih langsung oleh atasannya,
karena ini merupakan acara yang menenangkan, metode yang diajarkan pelatih
berbeda sehingga memperluas pengetahuan. Kelemahannya hanyalah biaya
yang dikeluarkan relative besar dan pelatih belum mempelajari lebih lanjut
tentang peserta Latihan sehingga membutuhkan waktu yang lebih lama untuk

dilatih. Beberapa metode dari off the job training menurut Suparyadi (2015).

Lectures

Perkuliahan adalah penyajian secara lisan yang bertujuan untuk menjelaskan
informasi atau mengajarkan suatu subjek tertentu, seperti yang dilakukan di
universitas. untuk memberikan informasi penting, sejarah, dan konteks, teori,
dan lain-lain. Meskipun teknik ini mendapat banyak kritik. Namun, universitas
belum berhasil menemukan cara yang efektif untuk menyampaikan informasi
kepada sejumlah besar peserta terhadap pendekatan ini, terutama karena teknik

komunikasinya yang hanya searah dan tidak melibatkan partisipasi peserta
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yang cukup besar.

Simulasi
Simulasi merupakan aktivitas pelatihan diaman para peserta ditempatkan pada

lingkungan buatan mencerminkan kondisi kerja yang sebenarnya.

Role Playing
Metode pelatihan tentang interaksi yang mencakup perilaku yang realistic
dalam suatu situasi kahyalan. Role playing merupakan salah satu metode yang

paling efekif guna meningkatkan keterampilan karyawan.

Vestibule Training

Salah satu bentuk metode pelatihan dimana para peserta pelatihan
memxpelajari pekerjaan yang sebenarnya. Sebagai contoh, pelatihan bagi pilot
pesawat terbang dilakukan dengan menggunakan simulasi cockpit. Metode
pelatihan ini memiliki keuntungan, yaitu bahwa peserta dilatih seperti

melakukan pekerjaan yang sebenanrnya.

Experiental Learning

Pada dasarnya adalah metode pelatihan Dimana para peserta pelatihan
memperoleh pemahaman tentang materi pelatihan (baik keterampilan maupun
pengetahuan) melalu praktek secara langsung. Dengan demikian peserta akan

memperoleh keterampilan dan pengetahuan yang senyatanya.
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8) Audio Visual
Merupakan teknik pelatihan yang menggunakan media audio (seperti mikrofon
dan rekaman tape) dan visual (seperti kamera, proyektor film, CD, dan DVD)
sebagai media utama. Ini berarti melibatkan penglihatan dan pendengaran para
peserta pelatihan. Penggunaan pendekatan ini di ruang kelas dapat memperluas

pemahaman peserta pelatihan.

2.1.4 Efektivitas Pelatihan

Salah satu faktor penting yang menentukan seberapa baik program pelatihan
mencapai tujuannya dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan perilaku
karyawan adalah efektivitas pelatihan. Efektivitas pelatihan dapat dinilai dari
berbagai sudut pandang, seperti seberapa baik pelatihan dipahami oleh karyawan,
seberapa baik keterampilan baru diterapkan di tempat kerja, dan bagaimana hal itu

berdampak pada kinerja organisasi dan individu.

2.1.5 Tolak Ukur untuk Menilai Efektivitas Pelatihan

Untuk menilai seberapa efektif pelatihan dalam suatu organisasi, ada
sejumlah tolak ukur yang umum digunakan. Tolak ukur ini mengukur dampak
pelatihan pada kinerja individu dan organisasi dalam jangka panjang, selain hasil
langsung dari pelatihan. Beberapa teknik pengukuran efektivitas pelatihan meliputi:
1. Tingkat Reaksi (reaction level)

Tingkat reaksi menunjukkan sejauh mana peserta puas dengan pelatihan.
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Dalam kebanyakan kasus, pengukuran ini dilakukan melalui survei atau
kuesioner yang diberikan setelah pelatihan selesai untuk mengetahui pendapat
peserta tentang relevansi materi, kemampuan instruktur, dan kenyamanan
lingkungan pelatihan. Tingkat reaksi peserta sangat penting, meskipun tidak
secara langsung mengukur hasil belajar. Ini karena kepuasan peserta dapat
memengaruhi keinginan mereka untuk belajar lagi dan menggunakan
keterampilan baru (Kirkpatrick, 1998).

. Tingkat Pembelajaran (learning level)

Untuk mengukur pembelajaran, tes tertulis, kuis, dan simulasi praktis adalah
beberapa cara yang digunakan. Jika dibandingkan dengan pengetahuan awal
peserta, pelatihan yang efektif akan menunjukkan peningkatan yang signifikan
dalam hasil evaluasi pembelajaran, menurut Clark dan Mayer (2016).

. Tingkat Perilaku (behavior level)

Tingkat perilaku digunakan untuk mengukur seberapa banyak perubahan
dalam keterampilan dan perilaku peserta diterapkan di tempat kerja setelah
pelatihan selesai. Dalam kebanyakan kasus, evaluasi ini dilakukan setelah
beberapa waktu setelah pelatihan untuk mengevaluasi dampak pelatihan
terhadap cara kerja karyawan dalam jangka panjang. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Anderson et al. (2017), perubahan perilaku di tempat kerja
adalah bukti kuat bahwa pelatihan telah berhasil memberikan pengetahuan dan
keterampilan yang relevan kepada peserta.

. Tingkat Hasil (result level)

Hasil mengukur dampak pelatihan terhadap organisasi secara keseluruhan. Ini
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dapat meningkatkan efisiensi, produktivitas, tingkat kesalahan, atau kepuasan
pelanggan. Selain itu, tolak ukur ini mencakup pengembalian investasi (ROI)
program pelatihan. Noe (2017) menyatakan bahwa ukuran paling sulit adalah
tingkat hasil. Namun, menilai seberapa besar pengaruh pelatihan terhadap
pencapaian tujuan strategis organisasi sangat penting.

. Umpan Balik Kualitatif

Untuk menilai efektivitas pelatihan, umpan balik kualitatif dari peserta dan
manajer lebih penting daripada metode kuantitatif seperti tes dan survei.
Observasi langsung kinerja karyawan setelah pelatihan, diskusi kelompok, atau
wawancara dapat memberikan gambaran mendalam tentang apa yang berhasil
dan apa yang perlu diperbaiki dalam program pelatihan (Johnson et al., 2020).
. Penerapan keterampilan di tempat kerja (transfer of learning)

Tolak ukur ini berkonsentrasi pada seberapa efektif pengetahuan dan
keterampilan yang diperoleh dari pelatihan diterapkan di tempat kerja. Salah
satu indikator penting dari efektivitas pelatihan adalah transfer pembelajaran,
yang menunjukkan apakah karyawan benar-benar menggunakan keterampilan
baru mereka dalam situasi nyata. Pemantauan kinerja karyawan beberapa bulan
setelah pelatihan biasanya digunakan untuk mengukur penerapan ini.

. Pemahaman Karyawan dalam Pelatihan

Salah satu kunci keberhasilan program pelatihan adalah bagaimana karyawan
memahami materi pelatihan. Bagaimana karyawan menggunakan pengetahuan
dan keterampilan baru di tempat kerja akan dipengaruhi oleh pemahaman

mereka tentang materi pelatihan. Pelatihan yang efektif, menurut Kirkpatrick
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(1998), adalah pelatihan yang dapat meningkatkan pemahaman karyawan,
yang kemudian akan tercermin dalam performa kerja mereka dan kontribusi
mereka terhadap tujuan organisasi.

2.1.6 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemahaman Karyawan dalam

Pelatihan
Ada sejumlah faktor yang dapat memengaruhi seberapa memahami seorang

karyawan materi pelatihan, baik secara online maupun offline. Menurut Robbins

dan Judge (2017), komponen-komponen ini termasuk:

1. Metode Pengajaran
Metode yang digunakan untuk menyampaikan materi sangat memengaruhi
seberapa baik karyawan memahaminya. Dibandingkan dengan pendekatan
yang hanya bersifat satu arah, seperti ceramah, pelatihan interaktif, seperti
diskusi kelompok, studi kasus, atau simulasi, cenderung meningkatkan
pemahaman peserta. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Clark dan Mayer
(2016), karyawan yang aktif terlibat dalam proses pembelajaran menunjukkan
pemahaman yang lebih baik.

2. Kualitas Instruktur
Menurut Brown (2019), instruktur yang memahami dinamika kelas dan dapat
menjelaskan materi dengan berbagai cara akan membantu peserta pelatihan
memahami konsep yang diajarkan.

3. Relevansi Materi dengan Pekerjaan
Jika materi pelatihan terkait dengan pekerjaan, karyawan akan lebih mudah

memahaminya. Jika peserta dapat melihat bagaimana pengetahuan baru yang
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mereka pelajari dapat diterapkan dalam pekerjaan sehari-hari mereka,
pemahaman mereka tentang materi akan menjadi lebih mendalam (Johnson et
al., 2020).

2.2 Pemahaman Karyawan dalam Pelatihan Online

Dalam hal pemahaman karyawan, pelatihan online memiliki tantangan
khusus. Pelatihan online cenderung memerlukan lebih banyak upaya dari peserta
untuk tetap fokus dan terlibat karena tidak ada interaksi langsung dan pengawasan
fisik. Peserta yang mengikuti pelatihan online seringkali menghadapi gangguan dari
lingkungan mereka, dan untuk tetap konsisten mengikuti pelatihan, diperlukan
disiplin yang lebih tinggi.

Namun, pelatihan online yang dirancang dengan baik dan menggunakan
berbagai jenis media, seperti kuis interaktif, diskusi virtual, dan video, dapat
membantu karyawan lebih memahami materi, ini menunjukkan bahwa pelatihan
online yang memungkinkan peserta mengakses kembali materi pelatihan kapan saja
dan memberikan umpan balik langsung melalui platform digital menunjukkan hasil

yang lebih baik dalam pemahaman karyawan tentang materi.

2.3 Pemahaman Karyawan dalam Pelatihan Offline

Dalam pelatihan offline, pemahaman karyawan cenderung lebih tinggi
karena adanya interaksi langsung anatara stuktur dan peserta, peltaihan tatap muka
memungkinkan instruktur untuk segera. Pelatihan tatap muka memungkinkan
instruktur untuk segera mengidentifikasi masalah yang dihadapi peserta dalam

memahami materi dan memberikan penjelasan tambahan atau demonstrasi praktis.
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Karyawan juga memiliki kesempatan untuk bertanya dan berbicara secara langsung
dengan rekan kerja mereka, yang dapat membantu mereka memahami konsep yang

lebih kompleks.

2.4 Basic Safety
2.4.1 Definisi Basic Safety

Basic Safety Training (BST) atau Pelatihan Dasar Keselamatan adalah
program pelatihan yang dirancang untuk memberikan pengetahuan dan
keterampilan dasar dalam upaya memastikan keamanan di tempat Kkerja.
Keselamatan kerja adalah keadaan aman dari resiko kecelakaan dan bahaya di
tempat kita bekerja, termasuk kondisi bangunan, kondisi mesin, peralatan
keselamatan dan kondisi pekerja (Djatmiko, 2016) (Aditya, 2023). Risiko adalah
kemungkinan terjadinya kecelakaan atau kerugian selama kurun waktu atau siklus

periode operasi tertentu tertentu (Tarwaka, 2008) (Sabrina & Widharto, 2019)

2.4.2 Jenis-Jenis Basic Safety

a) Alat Pemadam Api Ringan (Basic Safety)

Alat Pemadam Api Ringan (Basic Safety) adalah alat yang digunakan untuk
memadamkan kebakaran skala kecil dalam keadaan darurat. Basic Safety biasanya
berukuran kecil sehingga dapat dibawa dan dioperasikan dengan mudah oleh satu
orang. Pelatihan Basic Safety merupakan program yang dirancang untuk melatih
karyawan dalam memahami cara menggunakan alat ini dengan benar dan efektif

Ketika terjadi kebakaran. Basic Safety ditempat kerja harus mengacu pada
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permenangkertrans No0.04 Tahun1980 Tentang Syarat-Syarat Pemasangan dan

Pemeliharaan Basic Safety.

b) Manfaat dan Pentingnya Pelatihan Basic Safety
Menurut Stoll, D. (2000) Pelatihan penggunaan Basic Safety sangat penting untuk
mengajarkan karyawan keterampilan yang diperlukan untuk menangani kebakaran
kecil. Ada beberapa manfaat dari pelatihan Basic Safety, antara lain :
1. Meningkatkan kemampuan karyawan untuk menangani situasi darurat
2. Meningkatkan keselamatan karyawan, dan mengurangi risiko kebakaran
3. Mengurangi kemungkinan kerugian material yang disebabkan oleh
kebakaran Pemahaman yang baik dan bagaimana peserta menggunakan
dapat membantu mencegah kebakaran kecil menjadi lebih besar dan

menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman.

2.5 Penelitian Terdahulu
Penelitian ini dilakukan berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan
sebelumnya mengenai efektivitas perbandingan pemahaman karyawan pada

pelatihan online dan pelatihan offline yaitu sebagai berikut:

Tabel 0.1 PenelitianTerdahulu

No Author Hasil Riset Persamaan Dengan Denzzzblggﬁzlri]tian
(tahun) Terdahulu Penelitian Ini Ini
1. | Karupu, et | Untuk sama-sama berfokus pada | 1. Jenis pelatihan
al. (2021) | meningkatkan pelatihan karyawan, 2. Perbedaan
efektivitas khususnya dalam obyek penelitian
pelatihan dan meningkatkan
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pekerjaan dan
peningkatan

Rekomendasi pelatihan
berkelanjutan

No Author Hasil Riset Persamaan Dengan Denzgwblggﬁzlri] tian
(tahun) Terdahulu Penelitian Ini Ini
kinerja, perlu kompetensi mereka dan hubungan
dilakukan terkait aspek keselamatan variabel
peningkatan atau kemampuan tertentu
kualitas konten
pelatihan serta
identifikasi
kebutuhan secara
spesifik, disertai
penyesuaian
durasi pelatihan
yang sesuai
2. | Sihombing | Menyimpulkan | 2. Fokus pada pelatihan Berfokus pada
(2020) bahwa pelatihan karyawan pelatihan
teknis yang 3. Peningkatan kerja keterampilan
relevan 4. Pendekatan evaluasi teknis untuk
meningkatkan meningkatkan
produktivitas produktivitas
karyawan, di industry
mengurangi manufaktur
kesalaah kerja Metode
dan pelatihan
mempercepat Industry dan
adaptasi konteks
terhadap penelitian
teknologi
ditempat kerja
3. | Ansah & Menyimpulkan Keduanya mendorong Dilakukan
Rita bahwa pelatihan | Perusahaan untuk terus disektor
(2019) terstruktur berinvestasi dalam perbankan di
meningkatkan program pelatihan Ghana,
Kinerja, soft berkualitas, relevan, dan khususnya
skills, dan terencana untuk wilayah Accra
kepuasan kerja mendukung kinerja Data
karyawan, tanpa | karyawan. dikumpulkan
membandingkan melalui survey
metode Kuesioner.
pelatihan.
4. | Karim Menunjukkan 1. Fokus pada pelatihan Topik dan
(2019) hubungan karyawan terhadap fokus
langsung antara peningkatan kerja, penelitian
pelatihan teknis baik dalam konteks Metode
yang disesuaikan teknis maupun penelitian
dengan pengembangan Aspek yang
kebutuhan kompetensi kerja. diukur
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No Author Hasil Riset Persamaan Dengan Denzgwblggﬁzlri] tian
(tahun) Terdahulu Penelitian Ini Ini
kinerja
karyawan. Selain
itu, program
pengembangan
soft skills
meningkatkan
keterlibatan dan
kepuasan
karyawan
5. | Sendawula | Pelatihan 1. Fokus pada pelatihan | Mengkaji pengaruh
et al. meningkatkan karyawan motivasi pelatihan
(2018) keterlibatan, Peningkatan kinerja dan pengembangan
keterampilan, sebagai hasil pelatihan terhadap kinerja
dan efisiensi UKM
operasional
UKM
6. | Khair Dimensi kualitas | 1. Penelitian sama-sama | 1. Survey
(2013) pelatihan 21,6%, menyoroti pentingnya berbasis
variasi dalam pelatihan sebagai convenience
kepuasan kerja factor yang sampling
karyawan memengaruhi hasil kepada 217
karyawan karyawan, baik berupa respon
pemahaman maupun
kepuasan kerja
Meskipun sektor
industrinya berbeda,
keduanya dilakukan
dalam lingkungan
kerja dengan fokus
pada pengembangan
karyawan di
organisasi
8. | Nuraini et | Ada kolerasi 1. Keduanya 1. Metode
al. (2016) | positif antara mengakui penelitian
pelatihan dan pentingnya 2. Fokus
pengembangan pelatihan bagi pelatihan
dengan karyawan
peningkatan 2. Efektivitas jenis
kemampuan pelatihan
teknis, soft
skills, serta
produktivitas
karyawan.
9. | Wiliandari | Pelatihan yang 1. Pelatihan 1. Industri dan
(2014) dilakukan secara berkaitan Lokasi
teratur memiliki dengan penelitian
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No Author Hasil Riset Persamaan Dengan Denzgwbggﬁzlri] tian
(tahun) Terdahulu Penelitian Ini Ini
kolerasi positif kepuasam 2. Metode
dengan kepuasan karyawan pengukuran
kerja dan 2. Metode yang berbeda
motivasi penelitian 3. Jenis pelatihan
survey yang dibahas
10. | Abogsesa | Pelatihan Menggunakan 1. Konteks
& Kaushik | berbasis teknologi penelitian
(2018) teknologi dalam 2. Hasil yang
meningkatkan pelatihan diukur
kinerja dan
kepuasan
karyawan

Sumber: Peneliti, 2025

Penelitian yang dilakukan oleh Kerupu, et al. (2021) bertujuan untuk
menganalisis dampak pelatihan terhadap peningkatan kinerja karyawan. Data
penelitian dikumpulkan melalui metode survey dan wawancara, dengan melibatkan
sejumlah karyawan dari berbagai sektor industry. Penelitian ini menekankan bahwa
pelatihan yang efektiv memerlukan konten yang relevan dan durasi yang tepat agar
dapat memenuhi kebutuhan speisifk pekerjaan yang berbeda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pelatihan yang disesuaikan secara khusus dengan kebutuhan
karyawan dan Perusahaan memiliki dampak positif terhadap peningkatan kerja.
Penelitian juga menunjukkan bahwa menemukan dan menerapkan pelatihan yang
tepat dapat membantu karyawan memperoleh keterampilan yang diperlukan untuk
menghadapi tantangan di dunia kerja Keruppu, et al. (2021) mengemukakan betapa
pentingnya melakukan evaluasi berkelanjutan terhadap pelatihan untuk memastikan
bahwa karyawan dapat menerapkan keterampilan yang mereka peroleh. Mereka
juga menekankan betapa pentingnya memilih metode pelatihan yang tepat dan

jangka waktu pelatihan yang ideal serta pemilihan metode pelatihan yang sesuai,
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seperti pelatihan berbasis praktik, juga menjadi factor penting dalam keberhasilan
program pelatihan.

Lingkungan pelatihan yang kondusif dan konten pelatihan yang relevan
memainkan peran penting dalam memastikan karyawan dapat mengaplikasikan
pengetahuan yang diperoleh dalam situasi kerja nyata. Pelatihan yang dirancang
dengan baik tidak hanya meningkatkan keterampilan, akan tetapi juga mendorong
peningkatan produktivitas dan efektifitas operasional Perusahaan. Keterampilan
melalui pelatihan dilihat sebagai kunci untuk mengahdapi tantangan kompetitif dan
menjaga karyawan tetap kompeten dan produktif ditengah perkembangan industry
yang cepat.

Penelitian selanjutnya ini dilakukan oleh Nizar (2015) dalam penelitian ini
adalah explanatory research (penjelasan). Populasi dalam penelitian ini sebanyak
194 karyawan PD. BPR, Bank Daerah Lamongan dengan jumlah sampel sebanyak
66 orang. Metode dan Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
adalah kuesioner dan dokumentasi dengan menggunakan analisis path atau analisis
jalur. Hasil dari penelitian ini adalah metode pelatihan, materi pelatihan dan
kemampuan kerja secara simultan dan parsial mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja karyawan PD. BPR, Bank Daerah Lamongan. Hasil regresi
menunjukan bahwa masing-masing variable (metode pelatihan, materi pelatihan,
dan kemapuan kerja) memiliki pengaruh yang signifikan dan menunjukkan hasil
yang positif. Hal ini menunjukan bahwa dengan adanya pelatihan kerja yang tinggi
akan mempengaruhi kinerja karyawan.

Penelitian selanjutnya oleh Sihombing (2020) adalah untuk mempelajari
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bagaimana pelatihan kerja berdampak pada peningkatan produktivitas karyawan di
indutri manufaktur. Data dikumpulkan melalui survey, yang melibatkan wawancara
dan kuesioner dengan 150 pekerja yang bekerja di pabrik Sumatera Utara. Studi ini
berfokus pada peran pelatihan dalam meningkatkan keterampilan teknis karyawan
dan bagaimana hal itu berdampak pada efisiensi kerja. Hasil penelitian menunjukan
bahwa pelatihan yang terarah memilki dampak yang signifikan terhadap Tingkat
produktivitas yang lebih tinggi. Dibandingkan dengan karyawanyang tidak
menerima pelatihan yang relevan dengan tugas mereka, baik secara teknis maupun
manajerial, mereka melakukan pekerjaan dengan lebih baik. Selain itu, Sihombing
(2020) juga menemukan bahwa pelatihan yang terorganisir dengan baik
mengurangi kesalah kerja dan mempercepat perubahan tekologi ditempat kerja.

Penelitian selanjutnya oleh Ansah & Rita (2019) tujuan dari penelitian yang
dilakukan pada tahun 2019 adalah untuk melihat bagaimana program pelatihan
karyawan berdampak pada kinerja dan kepuasan kerja disektor perbankan Ghana.
Penelitian ini menggunakan metode survey yang menyebarkan kuesioner kepada
250 karyawan dari berbagai bank diwilayah Accra.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan karyawan dapat secara
signifikan meningkatkan kinerja mereka. Karyawan yang dilatihan secara teratur
dan terstruktur menunjukan kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan karyawan
yang tidak dilatihan. Pelatihan berbasis keterampilan teknis Bersama dengan
pengembangan soft skills seperti manajemen waktur dan komunikasi telah terbukti
sangat efektif dalam membantu karyawan mencapai tujuan pekerjaan mereka.

Selain itu penelitian ini menemukan bahwa pelatihan juga meningkatkan kepuasan
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kerja karyawan. Karyawan yang Perusahaan mereka memberikan pelatihan
berkualitas tinggi cenderung lebih puas dengan pekerjaan mereka karena mereka
merasa lebih dihargai oleh Perusahaan setelah mengikutinya.

Jadi, penelitian ini mengatakan bahwa Perusahaan, khususnya di sektor
perbankan, harus terus berinvestasi dalam program pelatihan yang terencana dan
relevan untuk memastikan bahwa karyawan memilki keterampilan yang dibutuhkan
untuk beradaptasi dengan tantangan industry yang dinamis. Pelatihan yang
difokuskan dan terstruktur telah terbukti sebagai cara penting untuk meningkatkan
kinerja dan kepuasan karyawan dan ini pada akhirnya akan mendukung pencapaian
tujuan.

Penelitian lainnya yaitu Karim (2019) tujuan umum dari penelitian ini
adalah bagaimana pelatihan berdampak pada kinerja din industri manufaktur
Bangladesh. Dalam penelitian ini menyebarkan kuesioner kepada 300 pekerja dari
berbagai pabrik di Dhaka. Tujuan dari data yang dikumpulkan adalah untuk
menemukan hubungan anatara program pelatihan, peningkatan produktivitas, dan
pengembangan karyawan. Penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan teknis yang
disesuaikan  dengan kebutuhan pekerjaan masing-masing  departemen
meningkatkan Kinerja karyawan secara signifikan. Karyawan yang mengikuti
pelatihan teknis secara teratur menunjukkan peningkatan keterampilan dan
kemampuan teknis, yang pada akhirnya mengarah pada peningkatan kinerja.

Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa program pengembangan
karyawan jangka panjang yang mencakup soft skills seperti komunikasi,

kepemimpinan, dan manajemen tim meningkatkan keterlibatan dan kepuasan
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karyawan. Karyawan yang merasa bahwa perusahaan mereka berinvestasi dalam
pengembangan mereka lebih cenderung menunjukkan lebih banyak komitmen
terhadap perusahaan dan berusaha lebih baik untuk melakukan hal-hal yang lebih
baik untuk perusahaan.

Penelitian lainnya yaitu oleh Onyango dan M.Wanyoike (2014) tujuan
umum dari penelitian ini adalah untuk menilai pengaruh pelatihan terhadap kinerja
staf di institusi kesehatan Masyarakat di Kenya. Populasi adalah sasaran dokter,
petugas Klinis, perawat dan staf bawahan yang bertugas di fasilitas kesehatan
masyarakat di Kabupaten Siaya. Sebanyak 56 responden, dengan menggunakan
Teknik starfied sampling diambil dari sebuah institusi kesehatan masyarakat di
Kenya. Hasil penelitian menunjukan bahwa ada hubungan positif yang kuat antara
pelatihan dan pengembangan karyawan dan Kinerja.

Kemudian penelitian oleh Sendawula et. Al (2018) tujuan dari penelitian ini
adalah untuk melihat bagaimana motivasi, pengembangan karyawan, dan pelatihan
berdampak pada kinerja bisnis kecil dan menengah (UKM) di Uganda. data
dikumpulkan melalui survei yang diberikan kepada 169 responden, yang terdiri dari
manajer dan pemilik UKM di Uganda. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menemukan cara-cara di mana program pelatihan dan pengembangan dapat
meningkatkan kinerja karyawan dalam suatu organisasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karyawan di UKM yang menerima
pelatihan merasa lebih termotivasi untuk melakukan pekerjaan mereka. Mereka
merasa lebih berdaya dan percaya diri dalam melakukan tugas mereka, yang

menghasilkan peningkatan produktivitas, yang pada gilirannya mendukung Kinerja
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bisnis. Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa karyawan yang menerima
pelatihan secara teratur cenderung lebih terlibat dalam aktivitas organisasi.
Sendawula et. Al (2018) menemukan bahwa motivasi karyawan memainkan peran
penting sebagai penghubung antara kinerja organisasi dan pelatihan. Mereka yang
memiliki kesempatan untuk berkembang lebih cenderung lebih setia pada
perusahaan dan berusaha lebih keras untuk mencapai tujuan mereka. Oleh karena
itu, dianggap sebagai faktor penting, motivasi karyawan baik intrinsik maupun
ekstrinsik, yang meningkatkan dampak positif pelatihan terhadap efisiensi
operasional UKM. Penelitian ini menunjukkan bahwa pemilik usaha di sektor UKM
harus memprioritaskan investasi dalam pelatihan dan pengembangan SDM sebagai
langkah strategis untuk mendorong inovasi, meningkatkan daya saing, dan
menghadapi tantangan pasar. Dengan meningkatkan keterampilan dan motivasi
karyawan, UKM dapat beroperasi lebih efisien dan mencapai pertumbuhan jangka
panjang yang lebih berkelanjutan.

Selanjutnya ada studi yang telah dilakukan oleh Bariqgi (2018) penelitian ini
bertujuan untuk mempelajari bagaimana motivasi dan pelatihan kerja berdampak
pada kinerja pekerja di industri manufaktur. Dengan menggunakan metode survei,
Data dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan kepada 150 pekerja dari
perusahaan manufaktur di Indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui sejauh mana pelatihan kerja dan motivasi berkontribusi terhadap
peningkatan Kinerja pekerja di perusahaan.

Penelitian menunjukkan bahwa kinerja karyawan sangat dipengaruhi oleh

pelatinan kerja. Pelatihan yang efektif membantu karyawan memperoleh
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keterampilan teknis, yang berdampak langsung pada produktivitas dan efektivitas
dalam melaksanakan tugas.

Kemudian penelitian oleh Khair,Q(2013) penelitian ini dilakukan untuk
mengeksplorasi dan menguji atribut dari pelatihan yang menjelaskan mengnai
kualitas dari pelatihan yang dilaksanakan. data diambil dari 217 koresponden yang
dikumpulkan melalui convenience sampling dari organisasi bisnis karyawan
dipakistan. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa dimensi kualitas pelatihan
ini mampu menjelaskan 21,6% variasi dalam kepuasan kerja karyawan. Dimensi
pelatihan kualitas yang paling penting untuk meprediksi kepuasan kerja adalah
konten kerja.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Barigi (2018) menemukan bahwa
pelatihan yang berkelanjutan dapat menciptakan lingkungan kerja yang positif di
mana karyawan merasa bahwa perusahaan peduli terhadap pengembangan mereka.
Pelatihan ini juga membantu meningkatkan loyalitas karyawan dan mengurangi
tingkat turnover, dan membuat karyawan lebih termotivasi untuk berinovasi dan
berkontribusi lebih besar pada tujuan organisasi. Jadi, menurut Barigi (2018),
perusahaan harus meningkatkan penekanan pada pelatihan kerja secara terstruktur
dan memberikan insentif yang relevan untuk meningkatkan kinerja karyawan.
Perusahaan juga harus mempertimbangkan kebutuhan khusus setiap karyawan
dalam pelatihan, sehingga mereka dapat menyediakan materi yang sesuai dengan
bidang kerja mereka dan menciptakan lingkungan kerja yang mendukung
pengembangan keterampilan.

Pada artikel terdahulu yakni Sthapit & Ghale (2018) Tujuan penelitian ini
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untuk mempelajari bagaimana pengembangan dan pelatihan berdampak pada
kinerja karyawan di sektor perhotelan Nepal. Data dikumpulkan kuesioner yang
dibagikan kepada 200 karyawan di berbagai tingkatan dan wawancara mendalam
dengan beberapa manajer hotel. Fokus utama penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana program pelatihan yang ditawarkan oleh hotel-hotel di
Nepal memengaruhi produktivitas karyawan, serta bagaimana pelatihan tersebut
memengaruhi kepuasan kerja dan kesetiaan karyawan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan dan pengembangan sangat
penting untuk meningkatkan kompetensi dan keterampilan karyawan. Pelatihan
yang memadai membuat karyawan lebih percaya diri dalam menjalankan tugas-
tugas mereka, yang berdampak langsung pada peningkatan kualitas pelayanan yang
diberikan kepada pelanggan hotel. Manajemen hotel juga melakukan pelatihan rutin
untuk tetap up-to-date dengan tren dan teknologi terbaru dalam industri perhotelan,
sehingga karyawan dapat memenuhi standar pelayanan tamu yang diharapkan.

Penelitian selanjutnya oleh Nuraini et al. (2016) tujuan penelitian ini adalah
menyelidiki pengaruh pelatihan dan pengembangan karyawan terhadap Kkinerja di
industri manufaktur Indonesia. Data didapatkan melalui Kuesioner yang disebarkan
kepada 150 karyawan dari berbagai perusahaan manufaktur yang beroperasi di
wilayah Jawa Barat. Fokus utama penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana program pelatihan perusahaan dapat memengaruhi produktivitas dan
efisiensi kerja karyawan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada korelasi positif
antara pelatihan dan pengembangan dengan kinerja karyawan; karyawan yang

mengikuti pelatihan secara teratur menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
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kemampuan teknis dan soft skills mereka, yang berdampak langsung pada
peningkatan produktivitas. Selain itu, karyawan yang merasakan dukungan dari
program pelatihan cenderung lebih termotivasi untuk melakukan apa yang mereka
lakukan di tempat kerja, sehingga mereka lebih berkomitmen untuk melakukan apa
yang mereka lakukan di tempat kerja.

Penelitian ini juga menyoroti pentingnya jenis pelatihan yang diberikan.
Nuraini et al. (2016) menemukan bahwa pelatihan berbasis kompetensi lebih efektif
dalam meningkatkan kinerja dibandingkan dengan pelatihan yang bersifat teoritis.
Karyawan merasa lebih terlibat dan termotivasi ketika pelatihan tersebut langsung
berkaitan dengan tugas dan tanggung jawab mereka di lapangan. Dengan demikian,
program pelatihan yang relevan dan praktis diharapkan dapat memberikan hasil
yang lebih baik.

Selanjutnya ada studi yang diteliti oleh Wiliandari (2014) mengevaluasi
bagaimana pengembangan sumber daya manusia dan pelatihan berdampak pada
kepuasan kerja karyawan di sektor ritel Indonesia. Survey dilakukan dengan
menyebarkan kuesioner kepada 200 pekerja dari berbagai toko ritel di Jakarta.
Fokus utama penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kepuasan kerja dan
komitmen karyawan terhadap organisasi dapat dipengaruhi oleh program pelatihan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada korelasi positif antara kepuasan kerja
karyawan dan pelatinan dan pengembangan. Pelatihan teratur meningkatkan
motivasi dan kinerja karyawan. Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa tingkat
kepuasan kerja karyawan sangat dipengaruhi oleh jenis pelatihan yang diberikan,

seperti pelatihan keterampilan teknis dan pelatihan layanan pelanggan.
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Penelitian selanjutnya oleh Abogsesa dan Kaushik (2018) Penelitian yang
bertujuan untuk mempelajari bagaimana program pelatihan berbasis teknologi
berdampak pada kinerja karyawan yang bekerja di bidang informasi dan
komunikasi. Dalam penelitian ini, memberikan kuesioner kepada 150 karyawan di
berbagai perusahaan teknologi di India. Fokus utama penelitian ini adalah untuk
menentukan bagaimana pelatihan teknologi dapat meningkatkan kemampuan kerja
dan dorongan karyawan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam pelatihan
meningkatkan kinerja karyawan. Karyawan yang menerima pelatihan berbasis
teknologi seperti simulasi dan e-learning melaporkan bahwa mereka memiliki
peningkatan yang signifikan dalam menyelesaikan tugas. Dengan pelatihan ini,
karyawan dapat belajar dengan kecepatan dan gaya yang mereka suka, yang

berdampak pada tingkat kepuasan mereka dengan proses pembelajaran.



BAB IlI1

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan metode kualitatif
studi kasus di satu perusahaan dalam hal ini PT Semen Tonasa. Pendekatan
penelitian yang dilakukan dengan cara mendalam terhadap suatu kasus tertentu.
Pendekatan ini bertujuan untuk memahami fenomena atau realitas di baliknya.
Dalam kajian ini untuk mengetahui perbandingan pemahaman karyawan tentang
pelatihan offline dan pelatihan online di PT Semen Tonasa. Pendekatan kualitatif
memungkinkan peneliti untuk mengetahui pengalaman persepsi, dan penilaian
karyawan tentang kedua jenis pelatihan.

Creswell (2018) menyatakan bahwa pendekatan kualitatif studi kasus sangat
efektif untuk mendalami karakter dan aspek tertentu terhadap suatu fenomena dan
untuk memahami kompleksitas komponen yang mempengaruhi pengalaman
partisipan. Metode ini sangat relevan untuk meneliti efektivitas pelatihan di PT
Semen Tonasa, Dimana latar belakang karyawan yang beragam serta metode
pelatihan yang digunakan.

Dalam konteks penelitian ini, peneliti memilih PT Semen Tonasa sebagai
Lokasi studi kasus untuk membahas efektivitas perbandingan pemahaman
karyawan pada pelatihan offline dan pelatihan online. Pemilihan PT Semen Tonasa
sebagai objek penelitian dilakukan karena Perusahaan ini secara aktif

menyelenggarakan kedua jenis pelatihan tersebut, baik offline maupun online.
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Data yang diperoleh dalam penelian kualitatif adalah data deskriptif tentang
apa yang dikatakan dan dilakukan oleh orang yang berkaitan langsung dengan ruang
dan waktu, serta makna yang diangkat bebas dari perspektif peneliti Saleh (2017).
3.2 Lokasi dan Subyek Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah PT Semen Tonasa yang bergerak dibidang
industry semen. Menurut Departemen Perdagangan Republik Indonesia, industry.
Kreatif adalah industry yang mengandalkan talenta, keterampilan dan kreativitas.
Perusahaan ini dipilih karena secara rutin mengadakan pelatihan offline dan
pelatinan online untuk karyawannya, sehingga memungkinkan perbandingan
efektivitas kedua jenis pelatihan tersebut. Adapun lokasi penelitian adalah sebagai
berikut:

Lokasi : PT. Semen Tonasa

Alamat : JI. Tonasa 2, Biring Ere, Kab. Pangkep, Sulawesi Selatan 90651
Jenis Usaha : Semen

No. Telp : (0410) 312345

E-mail : sekper.tonasa@sig.id

Subjek penelitian adalah karyawan PT Semen Tonasa yang telah mengikuti kedua
jenis pelatihan Basic Safety tersebut, baik offline maupun online. Karyawan dipilih

berdasarkan kriteria purposive sampling.

3.3 Populasi dan Sampel
Populasi merupakan keseluruhan orang atau objek yang diamati. Sample

adalah elemen dari populasi.Untuk tujuan penelitian ini, sampel dipilih secara
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purposive sampling, Teknik penentuan sampel yang mempertimbangkan berbagai
faktor. Sampel penelitian ini adalah staf dan karyawan PT Semen Tonasa yang
memiliki pengetahun dan pengalaman dengan pelatihan Offline dan pelatihan
online. Adapun rincian sampel atau narasumber dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Staf Departemen Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM)
1) Peran: bertanggung jawab dalam perencanaan dan pelaksanaa program
pelatihan karyawan di PT Semen Tonasa
2) Alasan pemilihan : Memiliki wawasan mendalam mengenai , metode, dan
tujuan dari pelatihan online dan offline yang diselenggarakan Perusahaan.
Jumlah : 2-3 orang yang terlibat langsung dalam program pelatihan
b. Instruktur atau fasilitator pelatihan
c. Karyawan peserta pelatihan offline dan online yang berjumlah 40-50 orang
3.4 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
3.4.1 Sumber Data
a. Data Primer
Data primer adalah informasi yang dikumpulkan secara langsung dari subjek
penelitian melalui penggunaan alat ukur atau metode pengumpulan data
langsung yang menjadikan subjek sebagai sumber utama informasi yang

dibutuhkan.
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3.4.2 Teknik Pengumpulan Data

a. Wawancara
Wawancara adalah interaksi antara individu yang bertujuan untuk saling berbagi
gagasan dan informasi melalui pertanyaan, sehingga menghasilkan pemahaman
Bersama tentang topik tertentu. Dalam penelitian ini, digunakan Teknik
wawancara terstruktur, dimana peneliti mengajukan pertanyaan yang telah
disusun sebelumnya kepada subjek penelitian. Penulis melakukan wawancara
kepada 50 orang karyawan PT. Semen Tonasa yang telah mengikuti pelatihan
basic safety.

b. Observasi
Observasi merupakan kegiatan pengamatan yang dilakukan selama proses
pengumpulan data. Dalam kegiatan ini, peneliti berperan secara aktif dan terlibat
langsung dalam penelitian. Tujuannya adalah untuk memperoleh informasi yang
mendukung dan relevan dengan fokus penelitian. Penulis melakukan observasi
di PT Semen Tonasa Divisi Learning and Development guna untuk mendapatkan
informasi mengenai pelatihan offline dan online basic safety.

c. Dokumentasi
Penelitian ini menggunakan Teknik pengumpulan data melalui dokumentasi
untuk mendapatkan informasi yang relevan mengenai pelatihan offline dan
online basic safety. Dokumentasi yang dikumpulkan meliputi :
1) Jadwal dan agenda pelatihan
2) Daftar peserta pelatihan

3) Evaluasi hasil penelitian, seperti hasil tes atau penilaian peserta
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4) Laporan dan rekaman kegiatan pelatihan

3.5 Metode Analisis

Analisis data merupakan proses pengelolaan dan pengorganisasian data ke
dalam kategori, pola, atau satuan dasar untuk memberikan pemahaman yang
mendalam (Meolong, 2021). Proses ini melibatkan penafsiran, sistematis,
pengelompokan, dan verifikasi data sehingga fenomena yang diteliti memiliki nilai
akademis, ilmiah, dan sosial (Tanzeh, 2009). Teknik analisis data bertujuan untuk
mengolah data yang terkumpul menjadi informasi yang terstruktur, bermakna, dan
siap digunakan dalam penarikan Kesimpulan.

Pada penelitian ini, Langkah-langkah tersebut diterapkan untuk
menganalisis data yang berhubungan dengan efektivitas perbandingan pemahaman
karyawan dalam pelatihan offline dan online basic safety di PT Semen Tonasa.

a. Reduksi Data (data reduction)

Reduksi data adalah proses seleksi, penyederhaan dan pengorganisasian data
mentah menjadi informasi yang lebih terstruktur dan mudah dipahami (Moleong,
2021). Data yang diperolah melalui wawancara, observasi, da dokumentasi akan
dipilih, dikelompokkan, dan diatur secara sistematis untuk mendukung analisis
penelitian. Proses reduksi ini dilakukan terus menerus selama penelitian
langsung, sehingga hanya data yang relevan yang digunakan.

Dalam penelitian ini, reduksi data dilakukan pada hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi yang berkaitan dengan pelatihan offline dan online

basic safety di PT Semen Tonasa. Langkah ini bertujuan untuk memusatkan
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perhatian pada informasi penting yang mendukung tujuan penelitian.

. Penyajian Data (data display)

Penyajian data adalah proses menyusun data ke dalam bentuk yang terorganisir
dan informatif agar lebih mudah dianalisis. Data biasanya disajikan dalam
bentuk teks naratif, table, atau grafik untuk mempermudah interpretasi dalam
pengambilan Kesimpulan. Teknik ini memungkinkan data yang diperoleh dapat
disampaikan secara terstruktur dan jelas.

Pada penelitian ini, data disajikan dalam bentuk teks narasi untuk
memperjelas hsail penelitian. Penyajian ini bertujuan memberikan gambaran
yang detail mengenai efektivitas pelatihan offlline dan online Basic Safety di PT
Semen Tonasa.

. Penarikan Kesimpulan (verification)

Penarikan Kesimpulan adalah tahap akhir dalam analisis data yang bertujuan
memberikan jawaban terhadap pertanyaan penelitian. Kesimpulan awal
seringkali bersifat sementara dan dapat berubah jika tidak didukung data yang
cukup kuat. Namun, jika data yang dikumpulkan konsisten dan memadai, maka
Kesimpulan tersebut menjadi lebih valid dan terpercaya.

Dalam penelitian ini, penarikan Kesimpulan akan menyajikan temuan
mengenai efektivitas perbandingan pemahaman karyawan pada pelatihan offline
dan online basic safety di PT Semen Tonasa. Hasil Kesimpulan ini juga akan
dibandingkan dengan penelitian-penelitian sebelmumnya yang relevan untuk

memberikan kontribusi baru di bidang keselamatan kerja.
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Gambar 0.1 Teknik Analisis Data Miles & Huberman

Sumber: Faiz & Soleh, (2021).

3.6 Keabsahan Data
Keabsahan data dalam penelitian ini sangat penting untuk memastikan
bahwa informasi yang diperoleh mencerminkan kenyataan yang sebenarnya dan
dapat dipertanggungjawabkan. Untuk menjamin keabsahan data, penulis
menggunakan beberapa teknik pemeriksaan yang sesuai dengan pendekatan
penelitian kualitatif, antara lain sebagai berikut :
a. Kredibilitas (credibility)
Untuk memastikan kredibilitas data, penulis melakukan beberapa Langkah
sebagai berikut :
1) Pengamatan
Penulis melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan pelatihan offline dan
online untuk mendapatkan pemahaman lebih menyeluruh mengenai
pemahaman karyawan terhadap materi pelatihan.
2) Triangulasi
Untuk memverifikasi keabsahan data, penulis melakukan triangulasi sumber,

teknik, dan waktu. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan
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data yang diperoleh dari berbagai pihak yang terlibat dalam pelatihan, seperti
karyawan, supervisor, dan dokumentasi pelatihan. Triangulasi teknik
dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Triangulasi waktu dilakukan dengan pengumpulan data pada
waktu yang berbeda untuk memastikan konsisten informasi.
b. Kebergantungan (dependability)
Data diuji dengan memeriksa konsistensi dan stabilitas data yang diperoleh
sepanjang proses pelatihan, mulai dari pengumpulan hingga analisis data. Hal ini
bertujuan untuk memastikan bahwa temuan penelitian dapat dipercaya dan
mencerminkan pemhaman yang konsisten terhadap pelatihan offline dan online
di PT Semen Tonasa
c. Kapasitas (confirmability)
Penulis memastikan bahwa data yang diperoleh bukan hasil dari subjektivitas
pribadi, melainkan berdasarkan fakta yang ditemukan di lapangan. Untuk
menjaga kepastian data, peneliti melakukan analisis data secara objektif dan
transparan, serta memverifikasi hasil temuan dengan berbagai sumber data yang

relevan.

3.7 Tahapan Penelitian

Prosedur penelitian menjelaskan tahapan-tahapan yang dilakukan peneliti
untuk memperoleh data yang relevan dan mendalam terkait topik penelitian. Dalam
penelitian ini, prosedur penelitian dilakukan dengan Langkah-langkah berikut:

a. Tahap perencanaan penelitian
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C.
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Pada tahap ini, penulis menentukan fokus penulis, yaitu membandingkan
pemahaman karyawan terhadap pelatihan offline dan pelatihan online
mengenai pelatihan basic safety di PT Semen Tonasa. Penulis juga Menyusun
rancangan penelitian. Termasuk menentukan metode kualitatif yang
digunakan, memilih teknik pengumpulan data, dan Menyusun instrument
penelitian seperti pedoman wawancara, daftar observasi, serta format
dokumentasi.

Pengumpulan data

Data penelitian dikumpulkan melalui tiga metode utama, yaitu :

1) Wawancara : penulis melakukan wawancara terstruktur dengan karyawan
yang telah mengikuti pelatihan basic safety, baik secara offline maupun
online, untuk menggali pemahaman mereka terhadap materi yang
disampaikan.

2) Observasi : penulis melakukan observasi langsung pada pelaksanaan
pelatihan offline maupun online untuk mengamati interaksi, metode
penyampaian materi, serta respons peserta.

3) Dokumentasi : Penulis mengumpulkan dokumen terkait pelatihan, seperti
hasil laporan evaluasi.

Pengolahan dan Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi
diolah dengan menggunakan Langkah-langkah analisis data kualitatif
berdasarkan model Miles dan Huberman. Proses ini meliputi reduksi data,

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan
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memilih dan memfokuskan data yang relevan dengan topik penelitian,
penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi, dan kesimpulan ditarik untuk
menjawab tujuan penelitian.

. Validasi data

Setelah data dianalisis, penulis melakukan validasi keabsahan data melalui
triangulasi sumber, teknik, dan waktu. Langkah ini bertujuan memastikan data
yang diperoleh akurat dan terpercaya.

Pelaporan hasil penelitian

Tahap terakhir adalah penyushnan laporan penelitian yang sistematis dan
terstruktur, mencakup latar belakang, metodologi, hasil penelitian, dan
pembahasan. Laporan ini bertujuan untuk menyampaikan temuan peneliti
terkait efektivitas perbandingan pemahaman karyawan dalam pelatihan basic

safety metode offline dan online di PT Semen Tonasa.



BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Objek Penelitian
4.1.1 Sejarah PT Semen Tonasa

PT Semen Tonasa didirikan pada 2 November 1968 dan mulai beroperasi
secara komersial pada 1976. Berlokasi di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan
(Pangkep), Sulawesi Selatan, Perusahaan ini merupakan salah satu produsen semen
terbesar di Indonesia bagian timur. PT Semen Tonasa adalah anak Perusahaan PT
Semen Semen Indonesia (Persero) Tbk, yang juga menjadi bagian dari Semen
Indonesia Group. Perusahaan ini berperan penting dalam mendukung
Pembangunan nasional, terutama di Kawasan timur Indonesia.

PT Semen Tonasa dalam melakukan pengembangan karyawan, dengan
melaksanakan pelatinan Basic Safety dilakukan melalui dua metode yaitu offline
(tatap muka) dan online (e-learning). Pelatihan offline biasanya dilaksanakan di
fasilitasi pelatihan Perusahaan dengan menghadirkan instruktur secara langsung
seperti  materi Multimedia Interaktif. Sementara itu, pelatihan online
memungkinkan karyawan untuk belajar secara fleksibel melalui platform digital

yang telah disediakan oleh Perusahaan.

4.1.2 Visi dan Misi PT Semen Tonasa
PT Semen Tonasa memiliki visi dan misi dalam perusahaan yang disebutkan

sebagai berikut.
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a. Visi
“Menjadi produsen semen yang unggul dan berdaya saing tinggi dalam
mendukung pembangunan yang berkelanjutan”
b. Misi
1) Memproduksi semen berkualitas tinggi dengan efisiensi tinggi untuk
memenuhi kebutuhan pasar.
2) Menerapkan teknologi ramah lingkungan dalam setiap proses produksi.
3) Memberikan kontribusi terhadap pengembangan Masyarakat dan lingkungan
sekitar.

4) Mempertahankan kinerja Perusahaan yang sehar dan berkelanjutan.

4.1.3 Struktur Organisasi

I I :
DIREKTUR |
UTAMA i
ST100000 '
|
_ [ 1
I I I i
I I I I I I I ] :
DIREKTUR DIREKTUR LITBANG & DIREKTUR DIREKTUR |
PRODUKSI OPERASIONAL PEMASARAN KEUANGAN |
ST200000 ST300000 ST400000 STS00000 .
|
| | [ 1 [ 1 [ 1 I
Dep. Produksi Bahan N  Permasars N SKAI (Satuan Kerja | ="
Baku Dep. Litmen / MR Dep. Pemasaran Dep. Tresuri Audit Internal ) * TimAhli %
ST210000 ST310000 ST410000 STS 10000 ST1I0000 | Pengemb.
1T [ 1 [ 1 1 L 1T ]
Dep. Produksi Terak — Dep. Linck — Dep. Distribusi — Dep. Akuntansi — Dep. Sckper
ST220000 ST320000 ST420000 ST520000 ST120000
| I I 1
; ) . Dcp Pengadaan & e
Dep. Produksi Scmen — Pengel. Perscdiasn — Dep. SDM
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Gambar 0.1 Struktur Organisasi

Sumber: PT Semen Tonasa di Kabupaten Pangkep
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4.1.4 Data Narasumber

Berdasarkan hasil penelitian dengan melakukan wawancara pada PT Semen
Tonasa ada 50 orang karyawan dimana dari jumlah tersebut hanya 10 orang
karyawan diberi wawancara yang mendalam sementara yang lainnya hanya diberi
pertanyaan yang tidak mendalam.

Tabel 0.1 Profil Partisipan

No | Kode | Departemen | Jabatan Usia Tanggal
Wawancara
1. |A Internal Manajer 43 Tahun | 01 November 2024
Audit
2. | AS Engineering | Manager 42 Tahun | 05 November 2024
3. | AS K3 Karyawan 40 Tahun | 01 November 2024
4 | NA |SDM Jrof learning | 34 Tahun | 07 November 2024
andknwledge
and
management
5. | ZAM | Pengadaan Associate 33 Tahun | 07 November 2024
6. |RP Pengadaan Senior 41 Tahun | 07 November 2024
Manager
7. |RA K3 Karyawan 34 Tahun | 07 November 2024
8. |B LND Cleaning 40 Tahun | 04 November 2024
Service
9. |Y SDM Karyawan 27 Tahun | 04 November 2024
10. | HB Pengadaan Karyawan 30 Tahun | 11 November 2024

Sumber: Penulis (2025)

Berdasarkan tabel diatas dengan melakukan wawancara pada PT Semen
Tonasa ada 10 karyawan memiliki pengalaman pelatihan secara offline dan online,
berdasarkan wawancara intensif kepada 10 respondn dan semua memilih pelatihan
offline dikarena lebih efektif dibandingkan pelatihan Online. Berdasarkan bebrapa
wawancara dengan Karyawan di PT Semen Tonasa mengatakan Pelatihan offline
memiliki keunggulan dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan praktis

karyawan. Interaksi langsung dengan instruktur dan simulasi tanggap darurat
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memberikan pengalaman nyata yang memperkuat kemampuan peserta dalam
menghadapi situasi darurat. Selain itu, fasilitas pelatihan yang memadai mendukung

keberhasilan pelatihan.

4.2 Hasil dan Pembahasan

Bab ini memuat penjelasan dan pemaparan hasil temuan data yang diperoleh
penulis melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi pada subjek penelitian di
PT Semen Tonasa. Data yang diperoleh telah disesuaikan dengan fokus penelitian,
yaitu mengenai efektivitas perbandingan pemahaman karyawan pada pelatihan

offline dan online penggunaan basic safety.

4.2.1 Pelatihan Basic Safety di PT Semen Tonasa

Pelatihan Basic Safety di PT Semen Tonasa merupakan program wajib yang
ditunjukan untuk meningkatkan pemahaman karyawan terhadap keselamatan kerja.
Program ini dirancang untuk memastikan karyawan memiliki kemampuan dalam
memahami prosedur keselamatan, penggunaan alat pelindung diri (APD), serta
Tindakan pencegahan kecelakaan kerja.

Di PT Semen Tonasa, pelatihan Basic Safety dilakukan melalui dua metode
yaitu offline (tatap muka) dan online (e-learning) Pelatihan offline biasanya
dilaksanakan di fasilitasi pelatihan Perusahaan dengan menghadirkan instruktur
secara langsung. Di sisi lain, pelatihan online memungkinkan karyawan untuk
belajar secara fleksibel melalui platform digital yang telah disediakan oleh

Perusahaan.
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“Pelatihan Basic Safety di PT Semen Tonasa memang diwajibkan untuk
semua karyawan. Biasanya dilakukan dalam dua metode, yaitu offline
diruang pelatihan, dan online yang bisa diakses melalui platform e-learning
Perusahaan,” (Hasil wawancara AS, Manager Divisi SDM PT Semen
Tonasa, Pangkep 05 November 2024).

Pelatihan ini memiliki tiga tujuan utama, yaitu:

a.

Meningkatkan Pemahaman Karyawan
Tujuan utama dari pelatihan ini adalah untuk memastikan karyawana memahami
prinsip-prinsi dasar keselamatan kerja, termasuk pemakaian APD, prosedur
evakuasi darurat, dan penggunaan alat pemadam kebakaran.
Meningkatkan Kesadaran Akan Bahaya Ditempat Kerja
Pelatihan ini bertujuan memberikan pemahaman tentang identifikasi potensi
bahaya dilingkungan kerja serta bagaimana mengurangi risiko kecelakaan kerja.
Melatih Tindakan Tanggap Darurat
Karyawan dilatih untuk dapat merespons situasi darurat dengan benar, seperti
kebakaran atau kecelakaan Kkerja, guna meminimalkan kerugian yang
ditimbulkan.
“Karyawan harus memahami setiap materi dalam pelatihan dengan baik
terutama prosedur penggunaan APD dan cara menangani kebakaran. Ini
sangat penting untuk menjaga keselamatan karyawan saat bekerja diarea
pabrik,”(Hasil wawancara S, Intruktur pelatihan Basic Safety, 07
November 2024).
Metode pelatihan offline memberikan pengalaman langsung kepada karyawan
dengan interaksi tatap muka yang lebih intensif Bersama instruktur. Sementara
itu, metode pelatihan online memberikan fleksibilitas kepada karyawan dalam

mengakses materi kapan saja dan Dimana saja.

“Pelatihan offline memang bagus untuk diskusi langsung dengan
instruktur, tapi pelatihan online memungkinkan kita belajar secara
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mandiri dan fleksibilitas” (Hasil wawancara RA, Karyawan PT Semen
Tonasa, 07 November 2024).

Dengan penerapan dua metode pelatihan, PT Semen Tonasa berupaya meberikan
pelatinan yang efektif dan relevan sesuai kebutuhan karyawan, baik secara
praktis maupun teoritis.

PT Semen Tonasa menyadari bahwa pelatihan merupakan elemen penting
dalam mendukung peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM), terutama
dalam aspek keselamatan kerja. Untuk memastikan setiap karyawan memiliki
pemahaman yang baik mengenai Basic Safety, Perusahaan menerpakan berbagai
program pelatihan, baik offline maupun online. Program ini dirancang untuk
meningkatkan kompetensi karyawan dalam mengenali potensi bahaya,
menggunakan alat pelindung diri (APD), serta menjalankan prosedur keselamatan
kerja dengan benar. Adapun program pelatihan yang diterapkan oleh PT Semen
Tonasa meliputi:

a. Simulasi tanggap darurat
Program ini dilakukan secara tatap muka dengan menghadirkan situasi simulasi
yang menyerupai keadaan darurat nyata, seperti kebakaran atau kecelakaan
kerja. Dalam pelatihan ini, peserta diajarkan Langkah-langkah yang harus
diambil dalam situasi darurat, termasuk evakuasi, dan penggunaan alat pemadam
kebakaran. Simulasi ini bertujuan untuk memastikan karyawan siap menghadapi
situasi darurat secara efektif dan efisien.
“Kami rutin mengadakan simulasi kebakaran di area pabrik untuk
melatihan karyawan dalam menghadapi kondisi darurat. Dalam situasi
ini, mereka harus bisa menggunakan APD dengan benar dan mengikuti

prosedur evakuasi yang sudah diterapkan,” (Hasil wawancara Y,
Instruktur Pelatihan Basic safety, 07 November 2024).
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b. E-learning Platform
PT Semen Tonasa juga memanfaatkan platform e-learning untuk menyampaikan
materi Basic Safety secara daring. Materi pelatihan mencakup video tutorial,
modul interaktif, dan tes online. E-lerning memberikan fleksibilitas bagi
karyawan untuk belajar kapan saja dan Dimana saja, sehingga cocok untuk
karyawan yang memiliki keterbatasan waktu.
“ Melalui e-learning, karyawan bisa mempelajari prosedur keselamatan
secara mandiri. Materinya mencakup simulasi digital, tata cara
penggunaan APD, dan pengenalan bahaya dilingkungan kerja, *“(Hasil
wawancra YL, Karyawan PT Smene Tonasa, 07 November 2024)
c. Tes Pemahaman Materi
Tes ini dilakukan setelah pelatihan untuk mengukur Tingkat pemahaman
karyawan terhadap materi yang telah disampaikan. Tes dilakukan baik untuk
karyawan pelatihan offline maupun online. Hasil tes digunakan sebagai indicator
efektivitas pelatihan yang diikuti. Peserta yang belum mencapai standar nilai
tertentu akan mengikuti pelatihan ulang.
“Tes dilakukan untuk memastikan pemahaman karyawan mengani Basic
Safety. Kalau ada yang belum mencapai standar nilai, maka akan

mengikuti pelatihan tambahan, (Hasil wawancara CI, Manajer Divisi
SDM PT Semen Tonasa).

4.2.2 Platform E-Learning dan Simulasi Offline Basic Safety di PT Semen
Tonasa
PT Semen Tonasa telah mengadopsi teknologi digital dalam pelatihan Basic
Safety untuk meningkatkan efektivitas dan fleksibilitas pembelajaran. Platform E-

Learning Basic Safety, sebagai salah satu bentuk adaptasi Perusahaan terhadap
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perkembangan teknologi di era digital. Platform ini dirancang untuk memberikan
akses pembelajaran kepada karyawan diberbagai Lokasi, sekaligus mendukung
pelatihan offline yang telah dilakukan sebelumnya.

E-learning Basic Safety dirancang untuk memfasilitasi karyawan dalam
memahami prosedur keselamatan kerja dengna menggunakan materi pembelajaran
yang interaktif dan bebrbasis multimedia, seperti video simulasi, infografik, serta
kuis evaluasi. Selain itu, simulasi offline masih diterapkan sebagai pendukung untuk
memberikan pengalaman praktis kepada peserta pelatihan

“ Platform e-learning ini sangat membantu kami dalam memberikan materi

pelatihan dengan jangakuan yang lebih luas, kayawan dapat mengaksesnya

kapan saja dan Dimana saja. Namun, simulasi offline tetap penting untuk
memperkuat pemahamn praktik keselamatan kerja dilapangan, “(Hasil

wawancara L, Karyawan 11 November 2024).

Berikut beberapa fitur utama dari platform E-leraning dan simulasi Offline:
a. Materi Multimedia Interaktif
Platform e-learning menyediakan berbagai materi interaktif, seperti video
tutorial tentang penggunaan alat pemadam kebakaran, cara mengenakan APD
dengan benar, serta prosedur evakuasi. Materi ini dirancang untuk memberikan
pemahaman visual yang lebih efektif kepada peserta
b. Evaluasi Pemahaman Online
Setelah menyelesaikan modul pembelajaran, peserta diharuskan mengikuti tes
evaluasi online. Hasil tes digunakan untuk menilai sejauh mana peserta
memahami materi yang telah disampaikan. Peserta yang tidak mencapai nilai

standar akan diarahkan untuk mengikuti pelatihan tambahan

c. Simulasi Praktik Offline
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Simulasi ini dilakukan dilokasi pelatihan Perusahaan dengan melibatkan
instruktur berpengalaman. Peserta diberi kesempatan untuk mempraktikkan
penggunaan APD, cara evakuasi dalam kondidi darurat, dan penggunaaan alat
pemadam kebakaran secara langsung.
“Simulasi praktis sangat penting untuk memperkuat teori yang telah
dipelajari melalui e-learning. Dalam situasi ini, karyawan diajarkan
bagaimana menghadapi situasi darurat dengan efektif, "(Hasil
wawancara Hl, Karyawan 11 November 2024).

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Al Imran dkk,
(2021) dalam simulasi praktik offline dalam pengembangan Internet Simulator
Berbasis Offline Pada Smp Di Kabupaten Kepulauan Selayar berbasis offline
termasuk pada kategori sangat valid dengan persentase skor 100%, termasuk

pada kategori praktis dengan persentase skor 88,4%, dan termasuk pada kategori

efektif dengan persentase skor 88,6%.

Gambar 0.2 Praktik Offline di Lapangan
Sumber: Penulis (2024)
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4.2.3 Perbandingan Pelatihan Offline dan Online Basic Safety

Aspek-aspek pelatihan offline dan online menurut Johnson et al., 2020
untuk menilai efektivitas pelatihan, umpan balik kualitatif dari peserta dan manajer
lebih penting dari pada metode kuantitatif seperti tes dan survei. Seperti interkasi,
fleksibiltas waktu, praktik, penyampaian materi, umpan balik, kelebihan,
kekurangan dapat memberikan gambaran mendalam tentang apa yang berhasil dan
apa yang perlu diperbaiki dalam program pelatihan. Hasil perbandingan antara
pelatihan offline dan online Basic Safety di PT Semen Tonasa berdasarkan aspek-

aspek berikut adalah sebagai berikut:

Tabel 0.2 Perbandingan Pelatihan Offline dan Online

Aspek Pelatihan Offline Pelatihan Online
Interaksi Interaksi langsung dengan | Terbatas pada forum diskusi
instruktur online

Fleksibiltas waktu | Waktu pelatihan sudah | Dapat diakses kapan saja
terjadwal

Praktik Praktik langsung dilokasi | Tidak ada praktik langsung
pelatihan

Penyampaian Tatap muka dengan alat | Materi berbasis video dan

materi peraga modul

Umpan balik Umpan balik langsung dari | Umpan  balik  tertunda
instruktur melalui tes

Kelebihan Pemahaman materi lebih | Fleksibel dan hemat biaya
mendalam

Kekurangan Memerlukan waktu dan | Keterbatasan  pengalaman
biaya tambahan praktik

Sumber: Penulis (2025)

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan pelatihan offline memiliki
keunggulan dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan praktis karyawan.
Interaksi langsung dengan instruktur dan simulasi tanggap darurat memberikan

pengalaman nyata yang memperkuat kemampuan peserta dalam menghadapi situasi
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darurat. Selain itu, fasilitas pelatihan yang memadai mendukung keberhasilan
pelatihan

Pelatihan online lebih fleksibel dan efisien dari segi waktu dan biaya.
Platform e-learning yang digunakan memudahkan peserta mengakses materi kapan
saja dan diaman saja. Namun, keterbatasan pada aspek praktik langsung menajdi
kelemahan utama metode ini.

Pelatihan offline lebih unggul dalam meningkatkan pemahaman praktis
karyawan karena adanya simulasi langsung, sedangkan pelatihan online lebih
efektiv dalam menyampaikan teori dan memebrikan fleksibiltas pembelajaran.
Kombinasi kedua metode atau pendekatan blended learning dapat memberikan hasil
yang lebih optimal dalam meningkatkan pemaham dan keterampilan karyawan

terhadap Basic Safety.

4.2.4 Efektivitas Pelatihan Offline dan Online di PT Semen Tonasa
Efektifitas pelatihan offline memiliki keunggulan dalam meningkatkan
pemahaman dan keterampilab praktis karyawan. Interaksi langsung dengan
instruktur dan simulasi tanggap darurat memberikan pengalaman nyata yang
memperkuat kemampuan peserta dalam menghadapi situasi darurat. Selain itu,
fasilitas pelatihan yang memadai mendukung keberhasilan pelatihan, sedangkan
Efektivitas pelatihan online pelatihan online lebih fleksibel dan efisien dari segi
waktu dan biaya. Platform e-learning yang digunakan memudahkan peserta
mengakses materi kapan saja dan diaman saja. Namun, keterbatasan pada aspek

praktik langsung menajdi kelemahan utama metode ini.
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a. Keandalan
Keandalan pelatihan offline terlihat dari Tingkat keberhasilan karyawan dalam
memahami dan menerapkan prosedur keselamatan kerja secara langsung. Dalam
sesi pelatihan, instruktur memberikan arahan rinci dan simulasi yang menyerupai
kondisi nyata.

“Melalui pelatihan offline, kami bisa langsung mencoba prosedur
evakuasi dan penggunaan alat pemadam kebakaran. Ini sangat membantu
memahami Langkah-langkah yang harus dilakukan saat keadaan darurat
(Hasil wawancara K, Karyawan,Pangkep 11 November 2024).

Keandalan pelatihan offline juga diperkuat dengan evaluasi langsung dari
instruktur, sehingga peserta dapat menerima umpan balik secara real-time untuk
memperbaiki kesalahan mereka.
b. Ketanggapan
Ketanggapan dalam pelatihan offline terlihat dari kemampuan instruktur dalam
menjawab pertanyaan peserta secara langsung serta meberikan Solusi atas
kendala yang dihadapi. Peserta merasa lebih terlihat dan termotivasi karena
Adaya interaksi tatap muka.
“Selama pelatihan, saya bisa bertanya langsung kepada instruktur
mengenai hal-hal yang belum saya pahami, seperti cara mengoperasikan
alat pemadam. Responnya pun sangat cepat dan jelas, “Hasil wawancara
I, Karyawan, Pangkep, 11 November 2024).
c. Empati
Instruktur pelatihan offline menunjukkan empati dengan memberikan perhatian
individual kepada peserta yang mengalami kesulitan. Mereka membantu setiap

peserta agar dapat memahami materi dengan baik dan memberikan motivasi

untuk tetap fokus selama pelatihan.
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“Saat simulasi, instruktur Sselalu memastikan bahwa setiap peserta
memahami Langkah-langkahnya. Jika ada yang salah, merka langsung
meberikan arahan tanpa membuat peserta merasa tertekan,”(Hasil
observasi penulis, Pangkep, 12 November 2024).
d. Keyakinan
Pelatihan offline membangun keyakinan peserta melalui demonstrasi langsung
yang dilakukan oleh instruktur. Peserta merasa lebih percaya diri setelah
mempraktikkan keterampilan secara langsung dibawah pengawasan instruktur.
“Setelah mengikuti simulasi langsung, saya merasa lebih yakin bisa
menghadapi situasi darurat ditempat kerja. Semua prosedur terasa lebih
mudah setelah di praktikkan,”(Hasil wawancara L, Karyawan, Pangkep
11 November 2024
e. Berwujud
Aspek berwujud dalam pelatihan offline meliputi fasilitas yang disediakan,
seperti perlatan keselamatan yang lengkap, ruang pelatihan yang memadai, dan
materi yang disampaikan secara visual melalui alat peraga. Fasilitias ini
mendukung keberhasilan pelatihan secara keseluruahn
“Fasilitas yang digunakan selama pelatihan sangat lengkap, termasuk alat
pemadam, APD, dan Lokasi simulasi yang aman. Ini membuat pelatihan
terasa sangat nyata dan efektif, “ (Hasil wawancara AF, Karyawan,
Pangkep 11 November 2024).
Pelatihan offline di PT Semen Tonasa telah menunjukkan efektivitas yang
tinggi dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan karyawan. Dengan

pendekatan langsung dan interaktif, metode ini memastikan bahwa setiap peserta

mampu menguasai materi secara menyeluruh.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang perbandingan efektivitas pelatihan
offline dan online Basic Safety di PT Semen Tonasa, dapat disimpulkan Efektivitas
Pelatiahan Offline memiliki keunggulan dalam meningkatkan pemahaman dan
keterampilab praktis karyawan. Interaksi langsung dengan instruktur dan simulasi
tanggap darurat memberikan pengalaman nyata yang memperkuat kemampuan
peserta dalam menghadapi situasi darurat. Selain itu, fasilitas pelatihan yang
memadai mendukung keberhasilan pelatihan

Pelatihan offline lebih unggul dalam meningkatkan pemahaman praktis

karyawan karena adanya simulasi langsung, sedangkan pelatihan online lebih
efektiv dalam menyampaikan teori dan memebrikan fleksibiltas pembelajaran.
Kombinasi kedua metode atau pendekatan blended learning dapat memberikan hasil
yang lebih optimal dalam meningkatkan pemaham dan keterampilan karyawan
terhadap Basic Safety.
5.2 Saran

Penulis juga memberikan beberapa saran yang ditujukan kepada PT Semen
Tonasa dalam Upaya meningkatkan efektivitas pelatihan Basic Safety, guna
memastikan pemahaman dan keterampilan karyawan.
a. Peningkatan Efektivitas Pelatihan

PT Semen Tonasa disarankan untuk mengintegrasikan metode offline dan online

65
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dalam pelatihan Basic Safety. Blended learning memungkinkan peserta
mendapatkan pemahaman teori yang mendalam melalui e-learning, sekaligus
meningkatkan keterampilan praktis melalui simulasi offline.

. Pengembangan Platform- E-Learning

Perusahaan dapat meningkatkan platform e-laerning dengan menambahkan
simulasi virtual atau video interaktif yang menyerupai kondisi nyata. Hal ini
dapat membantu peserta memahami materi praktis meskipun tanpa interaksi
langsung.

. Peneliti Selanjutnya

Peneliti dapat melakukan studi lanjutan untuk mengetahui apakah hasil
penelitian sebelumnya masih relevan dan efektif dalam jangka waktu yang lebih
lama. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan penelitian eksperimen untuk

mengevaluasi efektivitas metode pelatihan yang berbeda.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Profil Seluruh Partisipan

No | Kode | Departemen | Jabatan Usia | Efektifitas | Tanggal

Pelatihan | Wawancara

1. |RM | LND Supervisor | 40 Offline | 01 November
Tahun 2024

2. |W Aset Karyawan | 33 Offline | 01 November
Manajemen Tahun 2024

3. |S Internal Karyawan | 27 Offline | 01 November
Audit Tahun 2024

4. |1 LND Karyawan | 33 Offline | 01 November
tahun 2024

5 A Internal Manajer 43 Offline | 01 November
Audit Tahun 2024

6. |N K3 Karyawan | 40 Offline | 01 November
Tahun 2024

7. |M Komunikasi | Manajer 43 Offline | 01 November
Tahun 2024

8. |S K3 Karyawan | 39 Offline | 01 November
Tahun 2024

9. |S LND Cleaning | 30 Online 01 November
Service Tahun 2024

10. | M K3 Karyawan | 47 Offline | 01 November
Tahun 2024

11. | D K3 Karyawan | 30 Offline | 04 November
Tahun 2024

12. | B LND Cleaning | 40 Offline | 04 November
Service Tahun 2024

13. | A K3 Karyawan | 43 Offline | 04 November
Tahun 2024

14. | A K3 Karyawan | 46 Offline | 04 November
Tahun 2024

15. | T LND Karyawan | 51 Offline | 04 November
Tahun 2024

16. | F K3 Karyawan | 45 Offline | 04 November
Tahun 2024

17. | W K3 Manajer 47 Offline | 04 November
Tahun 2024

18. | I K3 Karyawan | 34 Offline | 04 November
Tahun 2024

19. | M K3 Karyawan | 37 Offline | 04 November
Tahun 2024
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No | Kode | Departemen | Jabatan Usia | Efektifitas | Tanggal
Pelatihan | Wawancara
20. | N K3 Karyawan | 40 Offline | 04 November
Tahun 2024
21. | M SDM Junior 45 Offline | 05 November
Manager | Tahun 2024
22. [ J.A K3 Junior 40 Offline | 05 November
Manager | Tahun 2024
23. | AS Engineering | Manager | 42 Offline | 05 November
Tahun 2024
24. | MS K3 Karyawan | 28 Offline | 05 November
Tahun 2024
25. | RA K3 Karyawan | 36 Offline | 05 November
Tahun 2024
26. | HH K3 Karyawan | 30 Offline | 05 November
Tahun 2024
27. | N K3 Karyawan | 32 Offline | 05 November
Tahun 2024
28. | H Engineering | Karyawan | 35 Offline | 05 November
Tahun 2024
29. | K Human Karyawan | 40 Offline | 05 November
Capital Tahun 2024
30. | ND Pengadaan Karyawan | 28 Offline | 05 November
Tahun 2024
31. |H GRC Associate | 35 Offline | 07 November
Tahun 2024
32. | ZA Distribusi Karyawan | 42 Offline | 07 November
Tahun 2024
33. | NA | SDM Jr of 34 Offline | 07 November
learning Tahun 2024
andknwled
ge and
manageme
nt
34. | MI SDM Jr of 41 Offline | 07 November
learning Tahun 2024
andknwled
ge and
manageme
nt
35. | ZAM | Pengadaan Associate | 33 Offline | 07 November
Tahun 2024
36. | RP Pengadaan Senior 41 Offline | 07 November
Manager | Tahun 2024
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No | Kode | Departemen | Jabatan Usia | Efektifitas | Tanggal

Pelatihan | Wawancara

37. | RA K3 Karyawan | 34 Offline | 07 November
Tahun 2024

38. | MYL | Distribusi Karyawan | 39 Offline | 07 November
Tahun 2024

39. |Y SDM Karyawan | 27 Offline | 07 November
Tahun 2024

40. | YL K3 Karyawan | 34 Offline 11 November
Tahun 2024

41. | AA K3 Karyawan | 44 Offline | 11 November
Tahun 2024

42. | AF K3 Senior 49 Offline 11 November
Manager | Tahun 2024

43. | HB Pengadaan Karyawan | 30 Offline | 11 November
Tahun 2024

44. | 1 Internal Jr 36 Offline 11 November
Audit Manager | Tahun 2024

45. | CH Internal Kepala 38 Offline | 11 November
Audit Biro Tahun 2024

46. | L SDM Karyawan | 38 Offline | 11 November
Tahun 2024

47. | HI SDM Karyawan | 41 Offline | 11 November
Tahun 2024

48. | | K3 Karyawan | 37 Offline | 11 November
Tahun 2024

49. | K K3 Karyawan | 34 Offline | 11 November
Tahun 2024

50. | L SDM Karyawan | 40 Offline | 11 November

Tahun

2024




Lampiran 2. Interview Guide

Berikut adalah pertanyaan wawancara penelitian terkait efektivitas pelatihan offline

dan online Basic Safety di PT Semen Tonasa guna meningkatkan pemahaman

karyawan terhadap prosedur keselamatan kerja.

Pertanyaan Untuk Manajemen PT Semen Tonasa

1.

8.

9.

Kapan program pelatihan basic safety pertama kali dilaksanakan di PT Semen
Tonasa?

Berapa jumlah peserta pelatihan basic safety dalam satu periode pelatihan?
Apa alasan PT Semen Tonasa memilih metode pelatihan offline dan online?
Apa tujuan utama dari pelatihan basic safety ini?

Bagaimana pelaksanaan pelatihan offline, termasuk durasi dan Lokasi
pelatiahan?

Apa saja fasilitas yang disediakan untuk mendukung pelatihan offline?
Bagaimana pelaksanaan pelatihan pelatihan online melalui platform e-
learning?

Apa tantangan utama yang dihadapi dalam pelaksanaan pelatihan online?

Bagaimana cara evaluasi efektivitas pelatihan offline dan online dilakukan?

10. Apakah ada rencana pengembangan pelatihan basic safety dimasa mendatang?

Pertanyaan Untuk Instruktur Pelatihan

1.

2.

3.

Apa saja materi utama yang disampaikan dalam pelatihan basic safety?
Bagaimana metode penyampaian materi dalam pelatihan offline?

Apa peran simulasi dalam meningkatkan pemahaman peserta pelatihan offline?
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Bagaimana respons peserta terhadap pelatohan offline?

Apa kelebihan dan kekurangan pelatihan offline menurut anda?

Bagaimana anda mendukung peserta yang menghadapi kesulitan dalam
pelatihan?

Apa tantangan yang dihadapi saat menyampaikan materi melalui platform e-
learning?

Apakah pelatihan online memberikan hasil yang sebanding dengan pelatihan
offline?

Bagaimana anda menilai keberhasilan pelatihan berdasarkan hasil evaluasi

peserta?

Pertanyaan Untuk Peserta Pelatihan Offline

1.

2.

Bagaimana pengalaman anda selama mengikuti pelatihan offline?

Apakah anda merasa pelatihan offline membantu anda memahami prosedur
keselamatan kerja?

Bagaimana fasilitas pelatihan offline yang disediakan?

Apakah simulasi dalam pelatihan offline membantu anda mempraktikkan
materi yang dipelajari?

Apa tantangan yang anda hadapi selama pelatihan offline?

Apakah instruktur memberikan penjelasan yang jelas dan responsive selama
pelatihan?

Apakah anda merasa lebih siap menghadapi situasi darurat setelah pelatihan

offline?

Pertanyaan Untuk Peserta Pelatihan Online
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Bagaimana pengalaman anda selama mengikuti pelatihan online?

Apakah materi yang disampaikan melalui platform e-lerning mudah dipahami?
Apakah anda merasa fleksibilitas waktu dalam pelatihan online membantu
proses pembelajaran?

Apa tantangan yang anda hadapi selama pelatihan online?

Apakah anda merasa tes online memberikan gambaran yang jelas tentang
pemahaman anda?

Apakah anda lebih memilih pelatihan online dibandingkan pelatihan offline?
Berikan alasannya.

Bagaimana saran anda untuk meningkatkan pelatihan online dimasa

mendatang?

Pertanyaan Untuk Karyawan Yang Telah Mengikuti Kedua Metode Pelatihan

1.

2.

Bagaimana perbandingan antara pelatihan offline dan online menurut anda?
Metode pelatihan mana yang lebih membantu anda memahami prosedur
keselamatan kerja?

Apa kelebihan dan kekurangan dari masing-masing metode pelatihan?
Apakah anda merasa kombinasi pelatihan offline dan online (blended learning)
akan lebih efektif?

Apa saran anda untuk meningkatkan pelatihan basic safety di PT Semen

Tonasa?

Pertanyaan Untuk Manajemen Tentang Evaluasi Pelatihan

1.

Bagaimana metode evaluasi yang digunakan untuk mengukur keberhasilan

pelatihan offline dan online?
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Apa hasil evaluasi yang paling menonjol dari pelatihan basic safety?
Bagaimana feedback peserta digunakan untuk meningkatkan pelatihan dimasa
mendatang

Apakah hasil pelatihan berdampak pada peningkatan pemahaman dan
keterampilan karyawan ?

Bagaimana Perusahaan mendukung peserta yang memerlukan pelatihan

tambahan.



Lampiran 3. Transkrip Wawancara

1. Transkip Wawancara Manajer (A) Usia 43 Tahun

Departemen Internal Audit

Tanggal Wawancara 01 November 2024
Pewawancara:
Mungkin bisa langsung saja ya Pak, yang pertama Kapan program pelatihan basic
safety pertama kali dilaksanakan di PT Semen Tonasa?
Narasumber:
Sudah lama dek, karena pelatihan basic safety di PT Semen Tonasa sangat
dibutuhkan untuk pengembangan karyawan dalam melaksankan aktivitas kerja
yang sangat berat di PT Semen Tonasa, mengingat pentingnya Keselamatan dan
Kesehatan serta kesejahteraan yang menjadi hal penting untuk karyawan dalam
bekerja.

Pewawancara:

Jika boleh tahu Pak berapa jumlah peserta pelatihan basic safety dalam satu periode
pelatihan?

Narasumber:

Dalam setiap sesi pelatihan di hadiri sebanyak kurang lebih 50 orang karyawan dan
karyawati PT Semen Tonasa dek

Pewawancara:

Apa alasan PT Semen Tonasa memilih metode pelatihan offline dan online?
Narasumber:

Pelatihan Basic Safety di PT Semen Tonasa memang diwajibkan untuk semua
karyawan. Biasanya dilakukan dalam dua metode, yaitu offline diruang pelatihan,

dan online yang bisa diakses melalui platform e-learning Perusahaan.

Pewawancara:
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Apa tujuan utama dari pelatihan basic safety ini?

Narasumber:

“Karyawan harus memahami setiap materi dalam pelatihan dengan baik terutama
prosedur penggunaan APD dan cara menangani kebakaran. Ini sangat penting
untuk menjaga keselamatan karyawan saat bekerja diarea pabrik,”(Hasil
wawancara S, Intruktur pelatihan Basic Safety, 07 November 2024).
Pewawancara:

Pak Bagaimana pelaksanaan pelatihan offline, termasuk durasi dan Lokasi
pelatiahan?

Narasumber:

Pelaksanaan pelatihan online dilaksanakan Di Gedung Diklat PT Semen Tonasa
dengan instruktur langsung dan juga Praktik dengan penjelasan yang sangat ditetail
yang dilaksanakan mulai 08:00-16:00 atau biasanya lebih dari ini.

Pewawancara:

Pak Apa saja fasilitas yang disediakan untuk mendukung pelatihan offline?
Narasumber:

Fasilitas yang digunakan selama pelatihan sangat lengkap, termasuk alat
pemadam, APD, dan Lokasi simulasi yang aman. Ini membuat pelatihan terasa
sangat nyata dan efektif, .

Pewawancara:

Pak Bagaimana pelaksanaan pelatihan pelatihan online melalui platform e-
learning?

Narasumber:

Platform e-learning ini sangat membantu kami dalam memberikan materi pelatihan
dengan jangakuan yang lebih luas, kayawan dapat mengaksesnya kapan saja dan
Dimana saja. Namun, simulasi offline tetap penting untuk memperkuat pemahamn

praktik keselamatan kerja dilapangan

Pewawancara:
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Apa tantangan utama yang dihadapi dalam pelaksanaan pelatihan online?
Narasumber:
Kita tahu sendiri yah jika pelatihan online pasti terkendala pada jaringan, dan banyak
karyawan kami yang belum mahir menggunakan teknologi dan hanya materi yah
bisa disampaikan, tdak ada praktek langsung dengan peserta pelatihan.
Pewawancara:
Bagaimana cara evaluasi efektivitas pelatihan offline dan online dilakukan?
Narasumber:
pelatihan offline diperkuat dengan evaluasi langsung dari instruktur, sehingga
peserta dapat menerima umpan balik secara real-time untuk memperbaiki kesalahan
mereka.
2. Transkip Wawancara Manajer (AS) Usia 42 Tahun / Instruktur
Departemen Engineering
Tanggal Wawancara 05 November 2024
Pewawancara:
Apa saja materi utama yang disampaikan dalam pelatihan basic safety?
Narasumber:

Materi mengenai prosedur keselamatan secara mandiri. Materinya mencakup
simulasi tata cara penggunaan APD, dan pengenalan bahaya dilingkungan kerja.

Pewawancara:

Bagaimana metode penyampaian materi dalam pelatihan offline?

Narasumber:

Tes dilakukan untuk memastikan pemahaman karyawan mengani Basic Safety.
Kalau ada yang belum mencapai standar nilai, maka akan mengikuti pelatihan

tambahan, (Hasil wawancara CI, Manajer Divisi SDM PT Semen Tonasa).

Pewawancara:
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Apa peran simulasi dalam meningkatkan pemahaman peserta pelatihan offline?
Narasumber:

Simulasi praktis sangat penting untuk memperkuat teori yang telah dipelajari
melalui e-learning. Dalam situasi ini, karyawan diajarkan bagaimana menghadapi
situasi darurat dengan efektif,”(Hasil wawancara HI, Karyawan 11 November
2024).

Pewawancara:

Bagaimana respons peserta terhadap pelatihan offline?

Narasumber:

Adanya feedback dari peserta pelatihan terkait hal-hal yang belum dipahami,
seperti cara mengoperasikan alat pemadam. Responnya pun sangat cepat dan jelas.

Pewawancara:

Apa kelebihan dan kekurangan pelatihan offline menurut anda?

Narasumber:

Jika dilihat lebih banyak kelebihan yah dek, mulai dari adanya Interaksi langsung,
Pembelajaran lebih terstruktur dan terarah, Dapat memberikan pengalaman
langsung seperti eksperimen, serta Interaksi sosial lebih mendalam. Dan jika
kekurangannya membutuhkan banyak persiapan aspek logistik, antara lain
konsumsi, sewa ruangan, dan transportasi.

Pewawancara:

Bagaimana anda mendukung peserta yang menghadapi kesulitan dalam pelatihan?
Narasumber:

Kita tahu sendiri yah dek, karakter seseorang berbeda-beda yang mudah tanggap
ada juga butuh proses maka dari itu kita memberikan umpan balik yang konstruktif
dan berbasis fakta, dan selalu mengulangi materi yang sulit dipahami saat instruktur
selalu memastikan bahwa setiap peserta memahami Langkah-langkahnya. Jika ada
yang salah, merka langsung meberikan arahan tanpa membuat peserta merasa

tertekan,” (Hasil observasi penulis, Pangkep, 12 November 2024).

Pewawancara:
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Apa tantangan yang dihadapi saat menyampaikan materi melalui platform e-
learning?

Narasumber:

Kita tahu sendiri yah dek Platform E-Learning Basic Safety, sebagai salah satu
bentuk adaptasi Perusahaan terhadap perkembangan teknologi di era digital. Namun
beberapa dari peserta yang mengikuti pelatihan ada sudah berumur, sehinggah sulit
memahami teknologi sekarang.

Pewawancara:

Apakah pelatihan online memberikan hasil yang sebanding dengan pelatihan
offline?

Narasumber:

Dari hasil evaluasi yang dilakukan Efektifitas pelatihan offline memiliki
keunggulan dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan praktis karyawan.
Interaksi langsung dengan instruktur dan simulasi tanggap darurat memberikan
pengalaman nyata yang memperkuat kemampuan peserta dalam menghadapi situasi
darurat. Selain itu, fasilitas pelatihan yang memadai mendukung keberhasilan
pelatihan, sedangkan Efektivitas pelatihan online pelatihan online lebih fleksibel
dan efisien dari segi waktu dan biaya. Platform e-learning yang digunakan
memudahkan peserta mengakses materi kapan saja dan diaman saja. Namun,
keterbatasan pada aspek praktik langsung menajdi kelemahan utama metode ini.
Pewawancara:

Bagaimana anda menilai keberhasilan pelatihan berdasarkan hasil evaluasi peserta?

Narasumber:

Melihat dari hasil evaluasi, mulai dari pemahaman materi, penerapan, penggunaan
APD, dan saat simulasi berlangsung

3. Transkip Wawancara Karyawan K3 (AS) Usia 40 Tahun / Peserta Pelatihan
Offline
Departemen K3

Tanggal Wawancara 01 November 2024
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Pewawancara:

Bagaimana pengalaman anda selama mengikuti pelatihan offline?

Narasumber:

Saya sangat puas dengan pelatihan offline di PT Semen Tonasa. Fasilitas dan
instruktur sangat baik, membuat saya mudah memahami materi. Saya juga senang
berinteraksi dengan rekan-rekan lain, sehingga pelatihan menjadi sangat
menyenangkan dan membantu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan saya.
Pewawancara:

Apakah anda merasa pelatihan offline membantu anda memahami prosedur
keselamatan kerja?

Narasumber:

Ya, saya merasa bahwa pelatihan offline sangat membantu saya memahami
prosedur keselamatan kerja dengan lebih baik. Pelatihan tersebut memberikan saya
pengetahuan yang lebih mendalam tentang prosedur keselamatan kerja dan cara
mengaplikasikannya di tempat kerja.

Pewawancara:

Bagaimana fasilitas pelatihan offline yang disediakan?

Narasumber:

Fasilitas pelatihan offline yang disediakan PT Semen Tonasa sangat lengkap dan
memadai, termasuk ruang pelatihan yang nyaman, peralatan audiovisual, dan
bahan-bahan pelatihan yang relevan. Semua fasilitas tersebut membuat proses
pelatihan menjadi sangat efektif dan efisien.

Pewawancara:

Apakah simulasi dalam pelatihan offline membantu anda mempraktikkan materi
yang dipelajari?

Narasumber:

Ya, simulasi dalam pelatihan offline PT Semen Tonasa sangat membantu saya
mempraktikkan materi yang dipelajari. Simulasi tersebut membuat saya dapat

merasakan langsung bagaimana prosedur keselamatan kerja harus diaplikasikan
dalam situasi nyata.
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Pewawancara:
Apa tantangan yang anda hadapi selama pelatihan offline?
Narasumber:
Salah satu tantangan yang saya hadapi selama pelatihan offline di PT Semen Tonasa
adalah memahami beberapa konsep keselamatan kerja yang cukup kompleks.
Namun, dengan bantuan instruktur yang sabar dan berpengalaman, saya dapat
mengatasi tantangan tersebut dan memahami materi dengan lebih baik.
Pewawancara:
Apakah instruktur memberikan penjelasan yang jelas dan responsive selama
pelatihan?
Narasumber:
Ya, instruktur memberikan penjelasan yang sangat jelas dan responsive selama
pelatihan di PT Semen Tonasa. Mereka sangat sabar dalam menjawab pertanyaan
dan memberikan contoh-contoh yang relevan untuk memperjelas materi.
Pewawancara:
Apakah anda merasa lebih siap menghadapi situasi darurat setelah pelatihan offline?
Narasumber:
Ya, saya merasa lebih siap dan percaya diri dalam menghadapi situasi darurat
setelah mengikuti pelatihan offline di PT Semen Tonasa. Saya telah memperoleh
pengetahuan dan keterampilan yang lebih baik dalam menangani situasi darurat dan
keselamatan kerja.
. Transkip Wawancara Jr of learning and knwledge and management Usia 34
Tahun / Peserta Pelatihan Offline
Departemen SDM
Tanggal Wawancara 07 November 2024
Pewawancara:

Bagaimana pengalaman anda selama mengikuti pelatihan online?

Narasumber:
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Selama mengikuti pelatihan online di PT Semen Tonasa, saya merasa bahwa
pengalaman tersebut cukup baik, namun tidak seefektif pelatihan offline. Saya
dapat mempelajari materi yang dipelajari dengan lebih fleksibel dan dapat diakses
kapan saja. Namun, saya merasa kurang interaksi dengan instruktur dan rekan-
rekan, sehingga membuat proses pembelajaran menjadi kurang dinamis. Secara
keseluruhan, saya merasa bahwa pelatihan online dapat menjadi pilihan yang baik
untuk mempelajari materi dasar, namun tidak dapat menggantikan pengalaman
belajar yang lebih interaktif dan dinamis seperti pelatihan offline.

Pewawancara:
Apakah materi yang disampaikan melalui platform e-lerning mudah dipahami?

Narasumber:

Ya, materi yang disampaikan melalui platform e-learning di PT Semen Tonasa
cukup mudah dipahami. Materi yang disajikan sudah terstruktur dengan baik, dan
disertai dengan contoh-contoh yang relevan. Namun, saya merasa bahwa beberapa
materi memerlukan penjelasan yang lebih detail dan interaktif, sehingga membuat
saya harus berusaha lebih keras untuk memahami materi tersebut. Secara
keseluruhan, saya merasa bahwa platform e-learning yang digunakan oleh PT
Semen Tonasa sudah cukup baik, namun masih perlu beberapa perbaikan untuk
membuat materi lebih mudah dipahami.

Pewawancara:
Apakah anda merasa fleksibilitas waktu dalam pelatihan online membantu proses
pembelajaran?

Narasumber:

Ya, saya merasa bahwa fleksibilitas waktu dalam pelatihan online sangat membantu
proses pembelajaran. Dengan fleksibilitas waktu, saya dapat mempelajari materi
kapan saja dan di mana saja, sehingga membuat saya dapat mengatur waktu belajar
sesuai dengan kebutuhan dan jadwal saya. Hal ini sangat membantu saya dalam
memahami materi yang dipelajari, karena saya dapat mempelajari materi secara
lebih santai dan tidak terburu-buru. Namun, saya juga merasa bahwa fleksibilitas
waktu ini dapat membuat saya menjadi kurang disiplin dalam mempelajari materi,
sehingga membuat saya harus lebih proaktif dalam mengatur waktu belajar saya.

Pewawancara:
Apa tantangan yang anda hadapi selama pelatihan online?
Narasumber:

Selama pelatihan online di PT Semen Tonasa, saya menghadapi beberapa
tantangan, seperti: Kurangnya interaksi langsung dengan instruktur dan rekan-
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rekan, sehingga membuat saya merasa kurang terlibat dalam proses pembelajaran,
kesulitan dalam memahami beberapa materi yang memerlukan penjelasan yang
lebih detail dan interaktif, dan ketergantungan pada teknologi dan koneksi internet
yang stabil, sehingga membuat saya merasa kesulitan jika terjadi gangguan teknis.

Pewawancara:
Apakah anda merasa tes online memberikan gambaran yang jelas tentang
pemahaman anda?

Narasumber:

Tidak sepenuhnya. Saya merasa bahwa tes online dapat memberikan gambaran
tentang pemahaman saya, namun tidak sepenuhnya akurat. Tes online dapat
membatasi kemampuan saya untuk menjelaskan pemikiran dan analisis saya secara
lebih detail dan mendalam. Selain itu, tes online juga dapat dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain seperti koneksi internet yang tidak stabil, gangguan teknis, atau
kesalahan dalam memahami pertanyaan. Oleh karena itu, saya merasa bahwa tes
online harus digunakan sebagai salah satu alat evaluasi, namun tidak sebagai satu-
satunya alat untuk menilai pemahaman saya.

Pewawancara:
Apakah anda lebih memilih pelatihan online dibandingkan pelatihan offline?
Berikan alasannya.

Narasumber:

saya lebih memilih pelatihan offline dibandingkan pelatihan online. Alasannya saya
adalah: Pelatihan offline memungkinkan saya untuk berinteraksi langsung dengan
instruktur dan rekan-rekan, sehingga membuat proses pembelajaran lebih dinamis
dan interaktif, Pelatihan offline juga memungkinkan saya untuk melakukan
praktikum dan simulasi yang lebih nyata, sehingga membuat saya dapat memahami
materi dengan lebih baik. Selain itu, pelatihan offline juga memungkinkan saya
untuk mendapatkan umpan balik yang lebih langsung dan konstruktif dari instruktur
dan rekan-rekan, sehingga membuat saya dapat memperbaiki kesalahan dan
meningkatkan kemampuan saya. Meskipun pelatihan online memiliki fleksibilitas
waktu dan tempat, saya merasa bahwa pelatihan offline lebih efektif dalam
memahami materi dan meningkatkan kemampuan saya.

Pewawancara:
Bagaimana saran anda untuk meningkatkan pelatihan online dimasa mendatang?

Narasumber:
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Saya memiliki beberapa saran untuk meningkatkan pelatihan online di masa
mendatang: Menggunakan teknologi yang lebih canggih, seperti virtual reality atau
augmented reality, untuk membuat pelatihan lebih interaktif dan imersif,
Menyediakan umpan balik yang lebih konstruktif dan spesifik, sehingga peserta
pelatihan dapat memahami kekuatan dan kelemahan mereka, Meningkatkan
fleksibilitas pelatihan online, misalnya dengan menyediakan pilihan waktu dan
tempat pelatihan yang lebih luas, Mengintegrasikan pelatihan online dengan
pelatihan offline, sehingga peserta pelatihan dapat memperoleh pengalaman belajar
yang lebih komprehensif.

Dengan menerapkan saran-saran tersebut, saya yakin bahwa pelatihan online di PT
Semen Tonasa dapat menjadi lebih efektif dan efisien dalam meningkatkan
kemampuan dan pengetahuan peserta pelatihan.

5. Transkip Wawancara Pengadaan Usia 33 Tahun Yang Telah Mengikuti
Kedua Metode Pelatihan
Departemen K3
Tanggal Wawancara 07 November 2024
Pewawancara:
Bagaimana perbandingan antara pelatihan offline dan online menurut anda?

Narasumber:

Menurut saya, pelatihan offline dan online memiliki kelebihan dan kekurangan
masing-masing. Pelatihan offline memberikan saya kesempatan untuk berinteraksi
langsung dengan instruktur dan rekan-rekan, sehingga membuat proses
pembelajaran lebih dinamis dan interaktif. Namun, pelatihan offline juga
memerlukan waktu dan biaya yang lebih besar. Sedangkan Pelatihan online, di sisi
lain, memberikan saya fleksibilitas waktu dan tempat, sehingga saya dapat
mempelajari materi kapan saja dan di mana saja. Namun, pelatihan online juga
dapat membuat saya merasa kurang terlibat dalam proses pembelajaran dan kurang
dapat berinteraksi dengan instruktur dan rekan-rekan.

Secara keseluruhan, saya merasa bahwa pelatihan offline lebih efektif dalam
memahami materi yang kompleks dan memerlukan interaksi langsung, sedangkan
pelatihan online lebih efektif dalam memahami materi yang lebih dasar dan
memerlukan fleksibilitas waktu dan tempat.

Pewawancara:
Metode pelatihan mana yang lebih membantu anda memahami prosedur

keselamatan kerja?
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Narasumber:

Menurut saya, metode pelatihan offline lebih membantu saya memahami prosedur
keselamatan kerja. Hal ini karena pelatihan offline memungkinkan saya untuk
berinteraksi langsung dengan instruktur dan rekan-rekan, serta melakukan simulasi
dan praktikum yang lebih nyata. Dengan demikian, saya dapat memahami prosedur
keselamatan kerja dengan lebih baik dan dapat menerapkannya dalam situasi yang
sebenarnya. Selain itu, pelatihan offline juga memungkinkan saya untuk
mendapatkan umpan balik yang lebih langsung dan konstruktif dari instruktur dan
rekan-rekan, sehingga saya dapat memperbaiki kesalahan dan meningkatkan
kemampuan saya dalam memahami prosedur keselamatan kerja.

Pewawancara:
Apa kelebihan dan kekurangan dari masing-masing metode pelatihan?

Narasumber:

Kelebihan dan Kekurangan Metode Pelatihan Offline Kelebihannya yaitu Interaksi
langsung dengan instruktur dan rekan-rekan, Simulasi dan praktikum yang lebih
nyata, Umpan balik yang lebih langsung dan konstruktif, dan Kemampuan untuk
bertanya dan berdiskusi secara langsung. Sedangkan Kekurangan yaitu Waktu dan
biaya yang lebih besar, Terbatas oleh lokasi dan jadwal, dan Kurang fleksibilitas
waktu dan tempat

Kelebihan dan Kekurangan Metode Pelatihan Online Kelebihannya vyaitu
Fleksibilitas waktu dan tempat, Biaya yang lebih rendah, Akses ke materi pelatihan
yang lebih luas, dan Kemampuan untuk mempelajari materi secara mandiri.
Sedangkan Kekurangannya yaitu Kurang interaksi langsung dengan instruktur dan
rekan-rekan, Simulasi dan praktikum yang kurang nyata, Umpan balik yang kurang
langsung dan konstruktif, dan Kemampuan untuk bertanya dan berdiskusi yang
kurang efektif

Pewawancara:

Apakah anda merasa kombinasi pelatihan offline dan online (blended learning)
akan lebih efektif?

Narasumber:

Ya, saya merasa bahwa kombinasi pelatihan offline dan online (blended learning)
akan lebih efektif. Dengan demikian, saya dapat memanfaatkan kelebihan dari
kedua metode pelatihan tersebut dan mempelajari materi dengan lebih efektif dan
efisien.

Pewawancara:

Apa saran anda untuk meningkatkan pelatihan basic safety di PT Semen Tonasa?
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Narasumber:
Saya sarankan untuk meningkatkan pelatihan basic safety di PT Semen Tonasa
dengan menggunakan metode blended learning, menambahkan simulasi dan
praktikum, serta melakukan evaluasi dan umpan balik secara teratur.
6. Transkip Wawancara Senior Manager Usia 41 Tahun Untuk Manajemen
Tentang Evaluasi Pelatihan
Departemen Pengadaan
Tanggal Wawancara 07 November 2024
Pewawancara:
Bagaimana metode evaluasi yang digunakan untuk mengukur keberhasilan
pelatihan offline dan online?
Narasumber:
Metode evaluasi yang digunakan adalah melalui tes pengetahuan, umpan balik dari
peserta, evaluasi kinerja, dan analisis data hasil pelatihan.
Pewawancara:
Apa hasil evaluasi yang paling menonjol dari pelatihan basic safety?
Narasumber:
Hasil evaluasi yang paling menonjol dari pelatihan basic safety adalah peningkatan
kesadaran dan pemahaman peserta tentang pentingnya keselamatan kerja, serta
penurunan angka kecelakaan kerja di tempat kerja.
Pewawancara:
Bagaimana feedback peserta digunakan untuk meningkatkan pelatihan dimasa
mendatang
Narasumber:
Feedback peserta digunakan untuk meningkatkan pelatihan dengan cara merevisi
materi pelatihan, meningkatkan kualitas instruktur, dan menambahkan aktivitas
pelatihan yang lebih interaktif dan efektif.
Pewawancara:

Apakabh hasil pelatihan berdampak pada peningkatan pemahaman dan keterampilan

karyawan ?
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Narasumber:

Ya, hasil pelatihan menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman
dan keterampilan karyawan, terutama dalam hal keselamatan kerja dan prosedur
darurat.

7. Transkip Wawancara Karyawan Usia 34 Tahun Untuk pelatihan secara
online dan offline K3 di PT Semen Tonasa
Departemen k3
Tanggal Wawancara 07 November 2024

Pewawancara:
Bagaimana Anda menilai pengalaman pelatihan K3 secara online dan offline?

Narasumber:

Saya menilai pengalaman pelatihan K3 secara online dan offline sangat baik. Pelatihan
online memberikan saya fleksibilitas waktu dan tempat, sedangkan pelatihan offline
memberikan saya kesempatan untuk berinteraksi langsung dengan instruktur dan
rekan-rekan.

Pewawancara:

Apakah Anda merasa bahwa pelatihan K3 secara online dan offline memiliki kelebihan
dan kekurangan masing-masing?

Narasumber:

Ya, saya merasa bahwa pelatihan K3 secara online dan offline memiliki kelebihan dan
kekurangan masing-masing. Pelatihan online lebih fleksibel, namun pelatihan offline
memberikan interaksi yang lebih langsung dan efektif.

Pewawancara:

Bagaimana Anda menilai kualitas materi pelatihan K3 secara online dan offline?
Narasumber:
Saya menilai kualitas materi pelatihan K3 secara online dan offline sangat baik. Materi
yang disajikan relevan dengan kebutuhan kami sebagai karyawan PT Semen Tonasa.

Pewawancara:

Apakah Anda merasa bahwa pelatihan K3 secara online dan offline dapat
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meningkatkan pengetahuan dan keterampilan Anda?
Narasumber:
Ya, saya merasa bahwa pelatihan K3 secara online dan offline dapat meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan saya. Saya dapat memahami pentingnya keselamatan
kerja dan cara-cara untuk mencegah kecelakaan.
Pewawancara:
Bagaimana Anda menilai dampak pelatihan K3 secara online dan offline terhadap
kinerja Anda di tempat kerja?
Narasumber:
Saya menilai dampak pelatihan K3 secara online dan offline terhadap kinerja saya
di tempat kerja sangat signifikan. Saya dapat meningkatkan kesadaran dan
pemahaman saya tentang pentingnya keselamatan kerja.

8. Transkip Wawancara Cleaning Service Usia 40 Tahun Untuk pelatihan
karyawan Cleaning Service yang terkait dengan Basic Safety di PT Semen
Tonasa
Departemen LND
Tanggal Wawancara 04 November 2024

Pewawancara:

Bagaimana Anda menilai pentingnya keselamatan kerja dalam pekerjaan Cleaning
Service?

Narasumber:

Saya menilai keselamatan kerja sangat penting dalam pekerjaan Cleaning Service
karena pekerjaan ini melibatkan penggunaan bahan kimia dan peralatan yang dapat
membahayakan jika tidak digunakan dengan benar.

Pewawancara:

Apakah Anda merasa bahwa pelatihan Basic Safety dapat membantu Anda dalam

melakukan pekerjaan Cleaning Service dengan lebih aman?

Narasumber:
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Ya, saya merasa bahwa pelatinan Basic Safety dapat membantu saya dalam
melakukan pekerjaan Cleaning Service dengan lebih aman karena saya dapat
memahami cara-cara untuk mencegah kecelakaan dan mengurangi risiko.

Pewawancara:
Bagaimana Anda menilai kualitas materi pelatihan Basic Safety yang terkait dengan
pekerjaan Cleaning Service?
Narasumber:
Saya menilai kualitas materi pelatihan Basic Safety yang terkait dengan pekerjaan
Cleaning Service sangat baik karena materi yang disajikan relevan dengan
kebutuhan saya sebagai petugas Cleaning Service di PT Semen Tonasa.
Pewawancara:
Apakah Anda merasa bahwa pelatihan Basic Safety dapat membantu Anda dalam
mengidentifikasi dan mengurangi risiko dalam pekerjaan Cleaning Service?
Narasumber:
Ya, saya merasa bahwa pelatihan Basic Safety dapat membantu saya dalam
mengidentifikasi dan mengurangi risiko dalam pekerjaan Cleaning Service karena
saya dapat memahami cara-cara untuk mencegah kecelakaan dan mengurangi
risiko.
Pewawancara:
Bagaimana Anda menilai dampak pelatihan Basic Safety terhadap kinerja Anda
dalam melakukan pekerjaan Cleaning Service?
Narasumber:
Saya menilai dampak pelatihan Basic Safety terhadap kinerja saya dalam
melakukan pekerjaan Cleaning Service sangat signifikan karena saya dapat
meningkatkan kesadaran dan pemahaman saya tentang pentingnya keselamatan
kerja dan mengurangi risiko kecelakaan.
9. Transkip Wawancara Karyawan Usia 27 Tahun Untuk pelatihan pelatihan
Basic Safety secara online dan offline di PT Semen Tonasa:
Departemen SDM
Tanggal Wawancara 04 November 2024

Pewawancara:
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Bagaimana Anda menilai efektifitas pelatihan Basic Safety secara online dan offline
dalam meningkatkan kesadaran keselamatan kerja karyawan?

Narasumber:

Saya menilai bahwa pelatihan Basic Safety secara online dan offline sangat efektif
dalam meningkatkan kesadaran keselamatan kerja karyawan. Karyawan dapat
memahami cara-cara untuk mencegah kecelakaan dan mengurangi risiko.
Pewawancara:

Apakah Anda merasa bahwa pelatihan Basic Safety secara online dan offline dapat
membantu meningkatkan kualitas SDM di PT Semen Tonasa?

Narasumber:

Ya, saya merasa bahwa pelatihan Basic Safety secara online dan offline dapat
membantu meningkatkan kualitas SDM di PT Semen Tonasa. Karyawan dapat
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam melakukan pekerjaan
dengan aman.

Pewawancara:

Bagaimana Anda menilai kualitas materi pelatihan Basic Safety yang disajikan
secara online dan offline?

Narasumber:

Saya menilai bahwa kualitas materi pelatihan Basic Safety yang disajikan secara
online dan offline sangat baik. Materi yang disajikan relevan dengan kebutuhan
karyawan dan dapat membantu mereka memahami cara-cara untuk mencegah
kecelakaan dan mengurangi risiko.

Pewawancara:

Apakah Anda merasa bahwa pelatihan Basic Safety secara online dan offline dapat
membantu meningkatkan kesadaran keselamatan kerja karyawan di PT Semen
Tonasa?

Narasumber:

Ya, saya merasa bahwa pelatihan Basic Safety secara online dan offline dapat
membantu meningkatkan kesadaran keselamatan kerja karyawan di PT Semen

Tonasa. Karyawan dapat memahami pentingnya keselamatan kerja dan cara-cara
untuk mencegah kecelakaan dan mengurangi risiko.
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Pewawancara:

Bagaimana Anda menilai dampak pelatihan Basic Safety secara online dan offline
terhadap kinerja karyawan di PT Semen Tonasa?

Narasumber:

Saya menilai bahwa dampak pelatinan Basic Safety secara online dan offline
terhadap kinerja karyawan di PT Semen Tonasa sangat signifikan. Karyawan dapat
meningkatkan kualitas kerja mereka dan mengurangi risiko kecelakaan.

10. Transkip Wawancara Karyawan Usia 30 Tahun Untuk pelatihan
pelatihan Basic Safety secara online dan offline di PT Semen Tonasa:
Departemen Pengadaan
Tanggal Wawancara 11 November 2024

Pewawancara:

Bagaimana Anda menilai pentingnya pelatihan Basic Safety dalam proses
pengadaan barang dan jasa di PT Semen Tonasa?

Narasumber:

Saya menilai bahwa pelatihan Basic Safety sangat penting dalam proses pengadaan
barang dan jasa di PT Semen Tonasa karena dapat membantu meningkatkan

kesadaran keselamatan kerja dan mengurangi risiko kecelakaan.

Pewawancara:

Apakah Anda merasa bahwa pelatihan Basic Safety secara online dan offline dapat
membantu meningkatkan kualitas pengadaan barang dan jasa di PT Semen Tonasa?
Narasumber:

Ya, saya merasa bahwa pelatihan Basic Safety secara online dan offline dapat
membantu meningkatkan kualitas pengadaan barang dan jasa di PT Semen Tonasa.
Karyawan dapat memahami cara-cara untuk mencegah kecelakaan dan mengurangi
risiko.

Pewawancara:

Bagaimana Anda menilai kualitas materi pelatihan Basic Safety yang disajikan

secara online dan offline?
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Narasumber:

Saya menilai bahwa kualitas materi pelatihan Basic Safety yang disajikan secara
online dan offline sangat baik. Materi yang disajikan relevan dengan kebutuhan
karyawan dan dapat membantu mereka memahami cara-cara untuk mencegah
kecelakaan dan mengurangi risiko.

Pewawancara:

Apakah Anda merasa bahwa pelatihan Basic Safety secara online dan offline dapat
membantu meningkatkan kesadaran keselamatan kerja karyawan di PT Semen
Tonasa?

Narasumber:

Ya, saya merasa bahwa pelatihan Basic Safety secara online dan offline dapat
membantu meningkatkan kesadaran keselamatan kerja karyawan di PT Semen
Tonasa. Karyawan dapat memahami pentingnya keselamatan kerja dan cara-cara
untuk mencegah kecelakaan dan mengurangi risiko.

Pewawancara:

Bagaimana Anda menilai dampak pelatihan Basic Safety secara online dan offline
terhadap proses pengadaan barang dan jasa di PT Semen Tonasa?

Narasumber:

Saya menilai bahwa dampak pelatihan Basic Safety secara online dan offline
terhadap proses pengadaan barang dan jasa di PT Semen Tonasa sangat signifikan.

Karyawan dapat meningkatkan kualitas pengadaan barang dan jasa dan mengurangi
risiko kecelakaan.
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